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ABSTRAK 

 

PENGGUNAAN MEDIA VIDEO 

DALAM PENGEMBANGAN ASPEK KOGNITIF ANAK 

DI TAMAN KANAK-KANAK ISLAM TERPADU BINA ILMU 

KECAMATAN SEKAMPUNG KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

 

Oleh: 

Novia Pratiwi 

 

Media video merupakan bagian dari media audio visual yang 

menampilkan gambar dan suara. Media video menjadi pilihan yang menarik untuk 

menyampaikan materi pembelajaran terutama pada Pendidikan Anak Usia Dini. 

Kurangnya daya ingat anak dalam mengingat materi yang disampaikan guru 

karena media yang digunakan kurang menarik seperti majalah dan penggunaan 

papan tulis membuat media video menjadi pilihan untuk menyampaikan materi di 

kelas karena dengan media tersebut anak-anak akan tertarik dan akan mengasah 

daya ingat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui langkah-langkah 

penggunaan media video dalam pengembangan aspek kognitif anak di TK IT Bina 

Ilmu Sekampung beserta dengan efektivitas penggunaan media video dalam 

mengembangkan kognitif anak. 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif lapangan. 

Lokasi penelitian di TK IT Bina Ilmu Sekampung. Sumber data yang digunakan 

yaitu sumber data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan berupa teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk 

menjamin keabsahan data, peneliti menggunakan dua jenis triangulasi yaitu 

triangulasi sumber dan teknik. Sedangkan untuk teknik analisis data menggunakan 

tiga teknik yaitu reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa, langkah-langkah penggunaan media video yaitu guru 

menyiapkan video dengan kriteria video sesuai dengan tema pembelajaran, 

bergambar, berwarna dan diselingi dengan lagu, langkah selanjutnya guru 

menyiapkan perangkat pendukung seperti sound system, laptop dan LCD 

proyektor, guru menjelaskan isi materi yang ada dalam video, dan dibagian akhir 

guru melakukan evaluasi. Dengan penggunaan media video tersebut 

perkembangan kognitif anak berkembang. Hal tersebut terlihat saat anak-anak 

dievaluasi dengan melakukan tanya jawab tentang huruf hijaiyah yang telah 

dilihat dalam video. Efektivitas penggunaan media video dalam pengembangan 

kognitif anak terbukti dari anak yang mampu mengingat, mampu membedakan 

huruf hijaiyah, dan mampu merepresentasikan benda disekitar dengan bentuk 

huruf hijaiyah. Sedangkan efektivitas dari media video terlihat dari proses saat 

anak-anak disajikan video, anak-anak fokus dan bersemangat saat belajar. 

Kata Kunci: Media Video, Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini 
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MOTTO 

 

ۗ ا  وُسْعهََا اِّلاَ نفَْسًا اٰللُّا يُكَل ِّفاُ لاَ   اكْتسََبَتاْ مَا وَعَليَْهَا كَسَبَتاْ مَا لهََا  

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 

Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan dia mendapat 

(siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya. (QS. Al-Baqarah: Ayat 286) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan pendidikan yang 

diterima anak setelah mendapatkan pendidikan dalam keluarga. Anak  

dititipkan ke sekolah untuk mendapatkan ilmu yang lebih luas lagi. Dalam 

suatu lembaga PAUD, anak tidak dituntut untuk belajar berat seperti 

halnya pada tingkat dasar dan sekolah menengah. PAUD menjadi suatu 

sarana untuk anak bersosialisasi di luar lingkungan keluarga dan menjadi 

sarana anak untuk lebih mengembangkan aspek-aspek perkembangannya. 

Dalam Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional bagian ketujuh Pendidikan Anak Usia 

Dini Pasal 28, menyebutkan bahwa (1)Pendidikan anak usia dini 

diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar. (2)Pendidikan 

anak usia dini dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan 

formal, nonformal, dan/atau informal. (3)Pendidikan anak usia dini 

pada jalur pendidikan formal berbentuk Taman Kanak-kanak (TK), 

Raudatul Athfal (RA), atau bentuk lain yang sederajat. 

(4)Pendidikan anak usia dini pada jalur nonformal berbentuk 

Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA), atau 

bentuk lain yang sederajat. (5)Pendidikan anak usia dini pada jalur 

pendidikan informal berbentuk pendidikan keluarga atau 

pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan. Ketentuan 

mengenai pendidikan anak usia dini sebagaimana dimaksud dalam 

ayat 1, ayat 2, ayat 3, dan ayat 4 diatur lebih lanjut dengan 

Peraturan Pemerintah1 

 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa sekarang 

banyak sekali lembaga PAUD pada jalur tertentu yang didirikan guna 

 
1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 28 Ayat 1-6. 
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untuk menjadi wadah anak usia dini mengembangkan dirinya dan 

bersosialisasi dengan teman seusianya. Dari berbagai jalur lembaga PAUD 

tersebut, anak dapat berkembang sesuai aspek perkembangannya. 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) memiliki tujuan yaitu salah 

satunya untuk mengembangkan beberapa aspek perkembangan anak, yaitu 

meliputi aspek perkembangan moral-agama, bahasa, sosial-emosional, 

kognitif, psikomotor, dan seni. Semua aspek itu hendaknya dikembangkan 

dengan metode, model pembelajaran, media/alat pembelajaran, yang 

tentunya baik dan tepat untuk memaksimalkan keenam aspek 

perkembangan anak tersebut. Anak berhasil mengembangkan keenam 

aspek tersebut maka berhasil pula ilmu atau pembelajaran yang diberikan 

oleh pihak sekolah. Menggunakan permainan dan menggunakan media  

yang menarik dapat dilakukan untuk menstimulasi keenam aspek 

perkembangan anak. 

Pada penelitian kali ini, akan membahas mengenai salah satu aspek 

perkembangan anak, yaitu perkembangan kognitif pada anak usia dini. 

Kognitif merupakan kemampuan individu untuk menghubungkan dan 

menilai suatu kejadian. Kognitif berhubungan dengan tingkat kecerdasaan 

sebagai tanda orang dengan berbagai minat terhadap ide-ide dan belajar.2 

Pemberian suatu pendidikan yang baik dan benar akan mengiringi 

perkembangan anak secara normal sesuai dengan usia perkembangannya.  

 
2 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini: Pengantar dalam Berbagai Aspeknya 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 47. 
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Guna melihat bagaimana kondisi awal anak-anak saat mengikuti 

proses pembelajaran, maka peneliti melaksanakan kegiatan prasurvei 

selama 2 hari yaitu pada tanggal 13-14 Januari 2020. Pada hari pertama 

melihat lingkungan sekolah TK IT Bina Ilmu Sekampung Kabupaten 

Lampung Timur. TK IT Bina Ilmu Sekampung terdapat 2 kelas, yaitu 

Kelas A (kelompok usia 4-5 tahun) berjumlah 15 anak dan Kelas B 

(kelompok usia 5-6 tahun) berjumlah 26 anak. Saat prasurvei, peneliti 

mengamati bagaimana cara guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran, media pembelajaran apa yang digunakan, dan bagaimana 

kondisi anak saat pembelajaran sedang berlangsung. Saat penyampaian 

materi tentang pengenalan huruf hijaiyah, terlihat beberapa anak yang 

perkembangan kognitifnya dalam segi mengenal huruf hijaiyah ada yang 

sudah berkembang dan ada juga yang belum berkembang. Anak yang 

belum berkembang dalam hal mengenal huruf hijaiyah terlihat kurang 

memahami setiap bentuk huruf hijaiyah dikarenakan guru dalam 

menyampaikan materi tentang huruf hijaiyah mengunakan media yang 

kurang menarik dan konvensional dengan menggunakan majalah, papan 

tulis, dan iqro, sehingga saat pembelajaran anak tidak fokus dan cenderung 

bermain sendiri, Dari permasalahan tersebut anak-anak yang belum 

berkembang dalam mengenal huruf hijaiyah, belum mampu mengingat 

semua bentuk huruf hijaiyah, belum mampu membedakan setiap bentuk 

huruf hijaiyah, dan belum bisa merepresentasikan benda yang ada disekitar 

anak dengan bentuk huruf hijaiyah.  
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Untuk mengatasi hal yang terjadi dilapangan, maka akan dilakukan 

penelitian berupa pengembangan kognitif anak dalam mengenal huruf 

hijaiyah dengan menggunakan media video. Penggunaan media video 

dipilih sebagai bentuk inovasi dalam menyampaikan materi pembelajaran. 

Media video dalam pembelajaran merupakan jenis media audio visual 

yang berisi konsep-konsep pembelajaran, prinsip, prosedur ataupun teori 

guna untuk menambah pemahaman pada suatu materi pembelajaran.3 Pada 

aspek kognitif, video dapat digunakan untuk membantu keberadaan buku 

majalah yang biasa tersedia di sekolah. Video yang ditampilkan menjadi 

materi pendukung.4 Melalui media ini anak akan lebih tertarik, lebih fokus 

dengan apa yang telah ditonton dan tentunya dapat mengingat apa yang 

telah mereka lihat serta dengar. 

Sesuai dengan usaha guru dalam meningkatkan aspek 

perkembangan kognitif anak yaitu melalui kegiatan pengenalan huruf 

hijaiyah dengan menggunakan media video. Hal ini sesuai dengan 

peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan No. 137 Tahun 2014 

Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini pada standar 

pencapaian perkembangan anak usia 5-6 Tahun.5 Pada penelitian ini anak 

mengenal lambang huruf hijaiyah. 

 
3 Janner Simarmata dkk., Elemen-Elemen Multimedia untuk Pembelajaran (Medan: 

Yayasan Kita Menulis, 2020), 72. 
4 Putri Kumala Dewi dan Nia Budiana, Media Pembelajaran Bahasa: Aplikasi Teori 

Belajar dan Strategi Pengoptimalan Pembelajaran (Malang: UB Press, 2018), 131. 
5 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 

2014. 



5 
 

 

Dengan melihat permasalahan yang ada, maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul yaitu Penggunaan Media Video dalam 

Pengembangan Aspek Kognitif Anak di TK IT Bina Ilmu Sekampung.  

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Setelah menyimak dan memperhatikan latar belakang masalah 

sebagaimana terungkap di atas, maka pertanyaan penelitian yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana langkah-langkah penggunaan media video dalam 

pengembangan aspek kognitif anak di TK IT Bina Ilmu Sekampung? 

2. Apakah penggunaan media video efektif dalam pengembangan aspek 

kognitif anak di TK IT Bina Ilmu Sekampung? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Dari pertanyaan penelitian yang telah dipaparkan, maka tujuan 

peneliti dalam membuat skripsi ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana langkah-langkah penggunaan media 

video dalam pengembangan aspek kognitif anak di TK IT Bina Ilmu 

Sekampung.  

2. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan media video dalam 

pengembangan aspek kognitif anak 
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Manfaat dilakukannya penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi siswa 

a. Anak dapat lebih berkembang dalam segi kognitifnya dalam 

mengenal huruf hijaiyah 

b. Anak akan lebih fokus, tidak cepat bosan dan mampu menerima 

materi pembelajaran dengan baik 

2. Bagi guru 

Memberi wawasan pada guru untuk memanfaatkan teknologi 

dalam mengembangkan aspek kognitif anak yaitu dengan 

menggunakan media video. 

3. Bagi peneliti 

Memberikan pengetahuan baru tentang bagaimana 

pengembangan aspek kognitif anak dengan media yang menarik yaitu 

menggunakan media video. 

 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian Sita Mawarti dengan judul “Implementasi Media 

Pembelajaran Visual untuk Perkembangan Kornitif Anak Usia Dini di RA 

Perwanida Gejugan, Tanjung, Klego, Boyolali Tahun Ajaran 2017/2018”. 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini 

dinilai sudah cukup berhasil dibuktikan dalam proses kegiatan belajar 

mengajar hampir setiap hari menggunakan media pembelajaran visual 

bergambar yang disesuaikan dengan tema dan sub tema pembelajaran yang 
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akan dipelajari sehingga anak dapat dengan mudah memahami materi yang 

diajarkan guru dengan menggunakan media gambar sehingga diharapkan 

dapat mempengaruhi aspek perkembangan kognitif anak maupun aspek 

kognitif yang lainnya. 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian kali ini sama-

sama meneliti tentang pengembangan kognitif anak usia dini. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada bagaimana cara yang digunakan dalam 

mengembangkannya. Jika penelitian sebelumnya menggunakan media 

visual bergambar, penelitian ini menggunakan media yang lebih modern 

yaitu media video. 

Penelitian Eka Puji Listiyani dengan judul “Upaya Guru dalam 

Mengembangkan Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini Melalui Bermain 

Balok di Raudhatul Athfal Harapan Bunda Bandar Lampung”. Penelitian 

ini bersifat penelitian lapangan, adapun jenis penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan yang difokuskan pada situasi area berhitung. Dalam 

mengumpulkan data yang diperlukan penulis menggunakan sumber data 

data primer da vn sekunder. Sumber data primer yaitu jenis datanya 

diambil dari observasi langsung di lapangan dan wawancara dengan guru 

kelas A. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perkembangan 

kemampuan kognitif anak yang bersifat kontinyu dari setiap pertemuan di 

siklus I , Siklus II dan Siklus III yang di hadiri oleh 20 anak (100%).  
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Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian 

sebelumnya yaitu sama-sama meneliti perkembangan kognitif anak usia 

dini. Sedangkan untuk perbedaannya terletak pada cara apa yang 

dilakukan guna mengembangkannya. Pada penelitian sebelumnya 

menggunakan permainan balok sedangkan untuk penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan media video. 

Kelebihan ataupun kekhasan dari penelitian ini yaitu media yang 

digunakan untuk mengetahui pengaruhnya bagi perkembangan kognitif 

anak usia dini. Penggunaan teknologi yang digunakan dalam penelitian 

kali ini sejalan dengan perkembangan zaman dimana anak sudah 

mengenalnya sejak usia dini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini 

1. Pengertian Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini 

Anak usia dini merupakan anak yang berada pada usia 0-6 

tahun.6 Anak usia dini merupakan individu yang benyak memerlukan 

stimulasi pada setiap perkembangannya, termasuk perkembangan 

kognitif. Perkembangan kognitif menggambarkan bagaimana 

kemampuan pikiran anak berfungsi dan berkembang. Perkembangan 

kognitif merupakan proses seseorang dapat meningkatkan kemampuan 

dalam menggunakan pengetahuannya.7 Perkembangan kognitif adalah 

perkembangan dari segi pemikiran anak usia dini dalam menerima dan 

mengingat sesuatu yang didapatkan dari hasil pengamatan. 

Perkembangan kognitif anak usia dini dimaksudkan sebagai 

perubahan psikis anak yang berpengaruh pada kemampuan berfikir. 

Melalui kemampuan berfikirnya, anak akan mengeksplorasi dirinya, 

orang lain, tumbuhan maupun binatang sehingga pengetahuan tersebut 

dapat menjadi bekal untuk kehidupannya.8 Menurut pendapat tersebut 

 
6 Muazar Habibi, Analisis Kebutuhan Anak Usia Dini (Buku Ajar S1 PAUD) 

(Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2015), 1. 
7 Heleni Filtri dan Al Khudri Sembiring, “Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun 

ditinjau dari Tingkat Pendidikan Ibu di Paud Kasih Ibu Kecamatan Rumbai,” Jurnal Pendidikan 

Anak Usia Dini 1, no. 2 (April 2018): 171. 
8 Salma Rozana, Dwi Septi Anjas Wulan, dan Rini Hayati, Pengembangan Kognitif Anak 

Usia Dini (Teori dan Praktik) (Tasikmalaya: Edu Publisher, 2020), 130. 
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secara singkat perkembangan kognitif anak usia dini adalah 

suatu perkembangan dalam pola pikir atau kecerdasan anak dalam 

menangkap suatu pengetahuan baru dari pembelajaran yang didapat 

setiap harinya. 

 

2. Teori Dasar Perkembangan Kognitif 

Pada rentang usia 4-6 tahun anak mulai memasuki masa 

prasekolah, masa dimana anak belajar untuk siap memasuki 

pendidikan formal di sekolah dasar. Menurut Montessori masa ini 

merupakan masa peka anak terhadap sesuatu yang diterimanya 

melalui panca indra. Maka daripada itu orang tua perlu memberikan 

stimulus yang tepat untuk perkembangan anak agar semakin baik.9 

Menurut Jean Piaget perkembangan kognitif anak usia dini 

dipengaruhi oleh faktor dalam diri dan juga faktor lingkungan baik 

lingkungan fisik maupun sosial. Keseimbangan juga menjadi faktor 

dari perkembangan kognitif, keseimbangan antara faktor kognitif dari 

dalam diri dengan lingkungan. 

Tabel 1. 

Tahapan Perkembangan Kognitif Menurut Jean Piaget:10 

Tahapan  Usia  Deskripif Perkembangan 

Sensorimotor 0-2 

tahun 

Pengetahuan anak diperoleh melalui 

interaksi fisik, baik dengan orang 

atau objek (benda). Skema-skema 

baru terbentuk reflek-reflek 

sederhana, seperti menggenggam 

atau menghisap. 

 
 9 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak., 49. 
10 Ahmad Susanto, Bimbingan dan Konseling Di Taman Kanak-Kanak (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2015), 60. 
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Pra-

Operasional 

2-6 

tahun 

Anak mulai menggunakan simbol-

simbol untuk mempresentasikan 

dunia secara kognitif. Simbol-simbol 

itu seperti kata-kata yang dapat 

menggantikan objek, peristiwa dan 

kegiatan (tingkah laku). 

Operasional 

Konkret 

6-11 

tahun 

Anak sudah membentuk operasional 

mental atas pengetahuan yang 

merasa miliki. Mereka dapat 

mengurangi, menambah dan 

mengubah. Operasi ini 

memungkinkan anak untuk 

memecahkan masalah secara logis. 

Operasional 

Formal 

11 

tahun 

keatas 

Periode ini merupakan operasi 

mental tingkat tinggi anak. Disini 

anak remaja sudah dapat 

berhubungan dengan peristiwa-

peristiwa hipotesis atau abstrak, idak 

hanya dengan objek-objek konkret. 

Remaja sudah dapat berfikir abstrak 

dan pemecahan masalah melalui 

pengujian semua alternatif yang ada. 

 

Secara singkat bila dilihat dari tabel perkembangan kognitif 

menurut Piaget, pada masa sensorimotor, pengetahuan anak diperoleh 

dari aktifitas fisik seperti melihat dan mendengar. Pada tahap pra-

operasional, anak mulai menggunakan simbol-simbol. Pada tahap 

operasional konkret, anak mulai memecahkan masalah secara logis. 

dan pada tahap operasional formal, anak sudah dapat berfikir abstrak. 

Jerome brunner mengemukakan pendapat tentang 3 tingkat 

perkembangan kognitif anak, yaitu: 

a. Enactive, anak belajar melalui sensor motornya. 

b. Iconic, anak pada tahap ini masuk pada pendidikan taman kanak-

kanak. Pada tahap ini anak belajar dari contoh yang dilihatnya 
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dari gambar maupun individu yang disenangi dan mempengaruhi 

perkembangan kognitifnya. 

c. Symbolic (penggunaan lambang), anak pada tahap ini sudah 

masuk usia sekolah dasar hingga SMP, dimana anak sudah 

mampu menggunakan bahasa dan berfikir abstrak. 

Jadi dapat dipahami bahwa perkembangan kognitif berasal dari 

pikiran. Pikiran anak dapat bekerja aktif dari bayi hingga berkembang 

sejalan dengan pertumbuhannya, misalnya dalam hal belajar tentang 

orang, tentang sesuatu, keterampilan baru dan pengalaman baru. Jika 

anak pikirannya berkembang baik, maka proses kognitifnya akan 

menjadi lebih baik.11 Dalam segala aktivitasnya, anak akan 

beraktivitas lebih baik sejalan dengan tumbuh kembang pada proses 

kognitifnya. 

 

3. Tingkat Pencapaian Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun 

Berikut ini merupakan standar tingkat pencapaian 

perkembangan anak usia 5-6 tahun, yaitu: 

Tabel 2. 

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia. 

Lingkup 

Perkembangan 

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 

Usia 5-6 Tahun 

A. Belajar dan 

Pemecahan 

Masalah 

1. Menunjukkan aktivitas yang bersifat 

eksploratif dan menyelidik 

2. Memecahkan masalah sederhana dalam 

kehidupan sehari-hari dengan cara yang 

fleksibel dan diterima sosial 

 
11 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak., 56-57. 
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3. Menerapkan pengetahuan atau pengalaman 

dalam konteks yang baru 

4. Menunjukkan sikap kreatif dalam 

menyelesaikan masalah 

B. Berfikir 

Logis 

1. Mengenal perbedaan berdasarkan ukuran: 

“lebih dari”; “kurang dari”; dan “paling/ter” 

2. Menunjukkan inisiatif dalam memilih tema 

permainan 

3. Menyusun perencanaan kegiatan yang akan 

dilakukan 

4. Mengenal sebab-akibat dari lingkungannya  

5. Mengklasifikasikan benda berdasarkan 

warna, bentuk, dan ukuran 

6. Mengklasifikasikan benda yang lebih banyak 

kedalam kelompok yang sama atau kelompok 

yang sejenis, atau kelompok berpasangan 

yang lebih dari 2 variasi 

7. Mengenal pola ABCD-ABCD 

8. Mengurutkan benda berdasarkan ukuran dari 

paling kecil ke paling besar atau sebaliknya 

C. Berfikir 

Simbolik 

1. Menyebutkan lambang bilangan 1-10 

2. Menggunakan lambang bilangan untuk 

menghitung 

2. Mencocokkan bilangan dengan lambang 

bilangan 

3. Mengenal berbagai macam lambang huruf 

vokal dan konsonan 

4. Merepresentasikan berbagai macam benda 

dalam bentuk gambar atau tulisan  
 

Sumber: Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  Nomor 137 

Tahun 

 2014 tentang StandarNasional Pendidikan Anak Usia Dini  

 

 

Adapun tingkat pencapaian perkembangan kognitif anak usia 

5-6 tahun pada penelitian ini yaitu pada semua lingkup perkembangan, 

mulai dari belajar dan pemecahan masalah, berfikir logis, serta berfikir 

simbolik. 
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4. Faktor  Yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif 

Faktor yang mempengaruhi perkembangan kognitif yaitu 

sebagai berikut:12 

a. Faktor hereditas/keturunan 

Ahli filsafat, Schopenhauer mengemukakan bahwa taraf 

intelligensi sudah ditentukan sejak anak lahir. Taraf intelligensi 

75-80% merupakan faktor kecerdasan, pendapat tersebut 

dikemukakan oleh ahli psikologi Lehrin, Lindzey dan Spuhier. 

b. Faktor lingkungan 

Teori ini dipelopori oleh John Locke dengan teorinya 

yakni Tabularasa. Beliau mengemukakan pendapat bahwa 

manusia dilahirkan dalam keadaan suci seperti kertas putih yang 

masih bersih belum ada tulisan dan coretan. Teori ini berpendapat 

bahwa taraf intelligensi ditentukan oleh pengalaman dan 

pengetahuan yang didapatkan di lingkungan kehidupannya. 

c. Faktor kematangan 

Organ manusia baik fisik maupun psikis dapat dikatakan 

matang jika sudah bisa menjalankan fungsinya masing-masing. 

d. Faktor pembentukan 

Pembentukan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 

pembentukan sengaja (dilakukan sekolah) dan pembentukan tidak 

 
12 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak., 59-60. 
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sengaja (pengaruh lingkungan sekitar). Sehingga manusia berbuat 

intelligensi guna untuk mempertahankan hidup dan bentuk 

penyesuaian diri. 

e. Faktor minat dan bakat 

Minat merupakan perbuatan untuk mencapai suatu tujuan 

sehingga menimbulkan dorongan untuk berbuat lebih giat. Bakat 

merupakan kemampuan bawaan yang dapat lebih dikembangkan 

lagi. Bakat seseorang memengaruhi tingkat kecerdasannya. 

f. Faktor kebebasan 

Kebebasan yaitu keleluasaan manusia dalam melakukan 

sesuatu, manusia dapat dengan sendiri mencari jalan keluar dalam 

menyelesaikan suatu masalah. 

 

B. Media Video  

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat 

menyampaikan pesan dari suatu materi pembelajaran, merangsang pikiran 

dan kemauan siswa sehingga mendorong untuk menambah informasi baru 

Dengan menggunakan media pembelajaran, tujuan dari pembelajaran 

dapat tersampaikan dengan baik.13 Secara singkat, media pembelajaran 

adalah sarana untuk menyalurakan materi pembelajaran. Media 

pembelajaran terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu media pembelajaran 

visual, audio, dan audio visual. Media video merupakan salah satu dari 

 
13 Mustofa Abi Hamid dkk., Media Pembelajaran (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020), 

4. 
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media pembelajaran audio visual. Media video akan menjadi media yang 

digunakan dalam penelitian kali ini. 

1. Pengertian Media Video 

Media video merupakan media yang tergolong sebagai media 

audiovisual yang mampu menyampaikan informasi melalui gambar 

dan juga suara.14 Jadi dalam penggunaan media video dalam 

pembelajaran indra pendengaran dan penglihatan bekerja untuk 

menerima informasi yang tersampaikan dalam video saat proses 

pembelajaran. Begitu pula bila diterapkan dalam pembelajaran pada 

anak usia dini. Anak-anak menerima pengetahuan baru dari video 

yang berisi materi pembelajaran sesuai dengan tema. 

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam memilih 

video sebagai media pembelajaran dikelas, terutama untuk anak usia 

dini. Pemilihan media audio visual berupa video memiliki kriteria 

dengan sifat-sifat yang harus diperhatikan guru, yaitu:15 

a. Menentukan video sesuai dengan tema pembelajaran 

b. Pengaturan speaker agar anak dapat mendengar dengan baik 

c. Penggunaan LCD proyektor agar anak dapat melihat dengan jelas 

d. Kejelasan gambar, pengaturan warna dalam layar 

e. Dalam menyajikan video harus disesuaikan dengan waktu yang 

tersedia 

 
14 Benny A Pribadi, Media dan Teknologi dalam Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2017), 

137. 
15 Febrianty Razuba, “Penggunaan Media Audio Visual dalam Mengembangkan 

Kemampuan Bahasa Anak Di RA Assafi’iyah Mada Jaya Way Khilau Pesawaran,” Skripsi, 26. 
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2. Tujuan dan Manfaat Media Video  

Seiring dengan perkembangan ilmu teknologi, banyak media 

pembelajaran yang dikemas secara menarik ke dalam sebuah tampilan 

video. Video dapat mencakup ranah pembelajaran yaitu seperti 

kognitif, afektif, psikomotor, dan kemampuan interpersonal. Tujuan 

dari penggunaan media audio visual berupa video yaitu untuk 

mengembangkan kemampuan kognitif dengan memberikan stimulus 

berupa gambar bergerak dan suara. Dengan gambar yang berwarna 

dan suara yang diselingi dengan nyanyian maka akan semakin 

menarik perhatian anak. Berdasarkan tujuan tersebut, manfaat media 

audio visual berupa video pada proses pembelajaran yaitu sebagai 

berikut: 16 

a. Menarik perhatian anak saat materi disampaikan 

b. Menumbuhkan motivasi belajar anak 

c. Memberi pengalaman saat belajar dengan menyimpulkan isi 

pembelajaran yang ada dalam video 

Selain itu ada beberapa manfaat lain dari penggunaan media 

video dalam pembelajaran, yaitu:17 

a. Sangat membantu pendidik dalam mencapai efektifivitas 

pembelajaran terutama pada materi yang bersifat praktek 

b. Anak akan lebih konsentrasi dalam mengikuti pembelajaran 

 
16 Ayu Fitria, “Penggunaan Media Audio Visual dalam Pembelajaran Anak Usia Dini,” 

Cakrawala Dini: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 2 (20 Maret 2018): 61. 
17 Benny A. Pribadi, Media dan Teknologi., 82. 
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c. Anak akan lebih aktif  

d. Memaksimalkan pencapaian tujuan pembelajaran dengan waktu 

yang lebih singkat 

Ada 2 format dalam penyajian media audio visual berupa 

video, yaitu:18 

a. Format digital, yaitu format video yang dapat direkayasa, 

disimpan, dipublikasikan dan dikirim kekomputer lain. Format 

digital ini dapat berupa DVD, video computer, video internet, dan 

streaming video. 

b. Format analog, yaitu format video yang menggunakan sinyal 

gelombang. Format ini biasa digunakan dalam pertelevisian. 

 

3. Fungsi Media Audio Visual (Video) 

Media audio visual merupakan bagian dari jenis-jenis media 

pembelajaran yang menggunakan indra penglihatan dan pendengaran 

dalam menggunakannya. media video merupakan salah satu dari jenis 

media audio visual yang berfungsi sebagai berikut:19 

a. Fungsi atensi, menarik perhatian anak untuk fokus pada isi 

pembelajaran yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran dan 

sub tema pembelajaran 

b. Fungsi afektif, dapat dilihat dari ketertarikan atau semangat anak 

dalam belajar dan mengenal huruf, bentuk, warna dan nama 

 
18 Putri Kumala Dewi dan Nia Budiana, Media Pembelajaran., 131-132. 
19 Febrianty Razuba, “Penggunaan Media”., 34. 
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sesuai dengan teks bergambar pada film/video yang berbentuk 

audio visual 

c. Fungsi kognitif, dapat dilihat dari temuan penelitian yang 

mengungkapkan bahwa gambar yang ada pada video dapat 

menstimulasi anak khususnya didalam pencapaian pembelajaran 

untuk memahami dan mengingat pesan-pesan yang terkandung 

dalam gambar 

d. Fungsi kompensantoris, penggunaan media audio visual dapat 

memberikan peningkatan untuk memahami pembelajaran dan 

membantu anak yang lemah dalam membaca. Dengan kata lain, 

media audio visual berupa video berfungsi untuk memudahkan 

anak yang lambat dalam menerima pembelajaran dari guru. 

 

Berdasarkan dari fungsi media audio visual berupa video 

dapat disimpulkan bahwa video dapat menstimulasi daya ingat anak 

dalam memahami pembelajaran yang terkandung dalam video. 

Melalui gambar-gambar yang ada dalam video, anak akan tertarik dan 

semangat dalam belajar. 
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4. Langkah-langkah Penggunaan Media Video 

Pada proses pembelajaran dengan menggunakan media video 

memerlukan beberapa hal yang dipersiapkan. Adapun langkah-

langkah dalam penggunaan media video, yaitu sebagai berikut:20 

a. Menyiapkan laptop, sound system, kabel dan video 

b. Memperhatikan kondisi duduk anak agar nyaman 

c. Saat akan menampilkan video, guru menyampaikan tujuan dan 

teknis pembelajaran 

d. Anak-anak menyimak video 

Dari langkah-langkah penggunaan media video tersebut dapat 

dipahami bahwa tidak ada evaluasi dibagian akhir setelah anak-anak 

menyimak video. Apabila ada evaluasi dibagian akhir maka akan 

didapatkan hasil dari pembelajaran dengan menggunakan media video 

apakah anak-anak memahami isi dari video atau tidak. 

Selain langkah-langkah penggunaan media video yang telah 

diterangkan sebelumnya, berikut ini langkah-langkah penggunaan 

media video pada literatur lain, yaitu:21 

a. Tahap persiapan 

Guru mengatur tempat duduk anak, menyiapkan video, dan guru 

menjelaskan peralatan yang digunakan 

 

 
20 Ayu Fitria, “Penggunaan Media"., 61. 
21 Suci Ockti Vanni, “Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap 

Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Dwi Utama Deli Serdang Tahun Ajaran 

2018/2019,” Skripsi, 2019, 33–34. 
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b. Pelaksanaan 

Guru memutar video, menjelaskan materi yang sedang 

berlangsung, guru memberikan kesempatan pada anak untuk 

bertanya, anak menyimak video, anak mendengar penjelasan 

guru, dan anak bertanya pada guru apa yang ia belum pahami 

c. Evaluasi 

Guru mengadakan tanya jawab dari isi video lalu anak menjawab 

pertanyaan tersebut, guru mengevaluasi dan menyimpulkan hasil 

kegiatan. 

 

Dari langkah-langkah penggunaan media video tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pada saat penggunaan media video di kelas, guru 

tetap menyampaikan materi dan anak-anak diberi kesempatan untuk 

bertanya. Selain itu, dibagian akhir langkah-langkah penggunaan 

media video, guru mengevaluasi tentang isi video yang dilihat anak-

anak. Sehingga guru dapat menilai, apakah anak memahami isi video 

yang telah dilihatnya. 
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5. Kelemahan dan Kelebihan Media Video  

Berikut ini kelebihan penggunaan media video dalam 

pembelajaran:22 

a. Dengan alat perekam video sejumlah besar penonton 

dapat memperoleh informasi dari para ahli 

b. Demonstrasi yang sulit dapat dipersiapkan dan 

direkam sebelumnya, sehingga pada waktu mengajar 

seorang guru dapat memusatkan perhatian pada 

penyajiannya 

c. Menghemat waktu karena rekaman dapat diputar 

ulang 

d. Dapat mengamati lebih dekat dengan objek yang 

berbahaya ataupun objek yang sedang bergerak 

e. Ruangan tidak perlu digelapkan pada saat penyajian. 

Dari pemaparan kelebihan dari media video dalam 

pembelajaran, dapat ditarik kesimpulan bahwa, video dapat 

mempermudah dalam menyampaikan materi pembelajaran dan juga 

dapat menghemat waktu maupun tempat. Selain memiliki kelebihan, 

media video untuk diterapkan dalam pembelajaran juga mempunyai 

kelemahan, yaitu sebagai berikut:23 

a. Memerlukan biaya yang besar dalam membuat video 

pembelajaran 

b. Memerlukan waktu yang lama dalam proses pembuatan video 

pembelajaran 

 
22 Asrorul Mais, Media Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus (Jember: Pustaka 

Abadi, 2016), 40. 
23 Andriana Johari, Syamsuri Hasan, dan Maman Rakhman, “Penerapan Media Video dan 

Animasi pada Materi Memvakum dan Mengisi Refrigeran Terhadap Hasil Belajar Siswa,” Journal 

of Mechanical Engineering Education 1, no. 1 (1 September 2016): 10. 
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c. Hanya dapat digunakan dengan maksimal dengan bantuan 

computer/laptop, speaker, dan proyektor saat digunakan pada 

proses pembelajaran didalam kelas 

Dilihat dari kelemahan media video dalam pembelajaran dapat 

sedikit diminimalisir dengan tidak membuat video sendiri, namun bisa 

memanfaatkan teknologi yang ada seperti mengunduh video yang 

sesuai dengan tema pembelajaran di youtube atau google. Hal tersebut 

bisa menyingkat waktu agar video yang akan digunakan untuk 

pembelajaran dapat segera tersampaikan. 

 

C. Penggunaan Media Video dalam Pengembangan Kognitif Anak 

Pengembangan aspek kognitif anak melalui penggunaan media 

video akan dihubungkan dengan teori kognitivisme. Teori kognitivisme 

menganggap bahwa belajar adalah perubahan persepsi dan pemahaman, 

tidak selalu berbentuk tingkah laku yang bisa diamati. Teori ini 

berpandangan bahwa belajar merupakan proses internal yang mencakup 

ingatan, pengolahan informasi, emosi dan faktor lainnya. Berikut ini 

beberapa pandangan teori kognitivisme mengenai belajar, yaitu:24 

1. Kegiatan belajar bukan hanya sekedar stimulus yang diberikan, namun 

juga melibatkan mental peserta didik yang sedang belajar 

2. Aliran ini lebih mementingkan proses belajar dari pada hasil belajar, 

karena belajar melibatkan proses berfikir yang kompleks 

 
24 Husamah dkk., Belajar & Pembelajaran (Malang: Universitas Muhammadiyah 

Malang, 2018), 59–60. 
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3. Aliran ini memiliki asumsi bahwa pengetahuan seseorang diperoleh 

berdasarkan pemikiran 

4. Tujuan dan tingkah laku sangat dipengaruhi oleh proses berfikir yang 

terjadi saat pembelajaran 

Dari beberapa pandangan tentang belajar pada teori belajar 

kognitivisme dapat disimpulkan bahwa kegiatan belajar bukan tentang 

bagaimana hasil belajar peserta didik namun dilihat bagaimana proses 

anak saat belajar, karena pada proses tersebut melibatkan mental anak saat 

belajar. Berikut ini beberapa teori belajar kognitivisme yang dikemukakan 

oleh beberapa ahli, yaitu: 

1. Teori J. S Bruner (Discovery Learning) 

Jerome Seymour Bruner mengemukakan pendapat bahwa 

belajar tidak harus menunggu sampai peserta didik mencapai tahap 

perkembangan tertentu, yang terpenting materi atau bahan ajar harus 

disiapkan dengan baik maka dapat diberikan kepada peserta didik. 

Proses belajar akan berjalan dengan baik apabila materi pelajaran yang 

baru dapat beradaptasi dengan struktur kognitif yang telah dimiliki 

peserta didik.25 

Bruner berpendapat bahwa ada tiga proses belajar yang 

dilakukan peserta didik yaitu memperoleh informasi, transformasi 

informasi dan evaluasi. Saat belajar peserta didik memperoleh 

informasi baru yang menjadi pelengkap dari informasi lama yang 

 
25 Faida Noorlaila Isti’adah, Teori-Teori Belajar dalam Pendidikan (Tasikmalaya: Edu 

Publisher, 2020), 126–27. 
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telah disampaikan, setelah itu peserta didik mengolah informasi baru 

tersebut lalu diubah dalam bentuk yang lebih konseptual agar dapat 

digunakan lebih luas, dan yang terakhir peserta didik menilai apakah 

cara dalam memperlakukan pengetahuan tersebut sesuai dengan 

prosedur yang ada. Bruner menekankan bahwa proses belajar akan 

berjalan dengan baik dan kreatif jika pendidik memberikan 

kesempatan anak untuk menemukan konsep, aturan, atau pemahaman 

melalui contoh yang ada dalam keehidupan anak.26  

 

2. Teori Belajar Bermakna David Ausubel (Meaningfull Learning)  

David ausubel merupakan tokoh kognitif yang berpendapat 

bahwa hasil belajar siswa sangat ditentukan oleh kebermaknaan materi 

pembalajaran yang disampaikan. Menurutnya, pembelajaran bermakna 

adalah suatu proses menghubungkan informasi baru pada konsep yang 

terdapat pada susunan kognitif seseorang. Pembelajaran bermakna 

terjadi apabila seseorang menghubungkan pengalaman dan fakta baru 

kedalam struktur pengetahuan mereka.27 Dari pemaparan tersebut 

dapat ditarik kesimpulan bahwa teori belajar bermakna memberikan 

pemahaman bahwa proses belajar tidak hanya tentang menghafal 

konsep-konsep, namun proses belajar yang menghubungkan konsep-

konsep yang ada untuk menghasilkan pemahaman yang utuh dan 

dapat dipahami.  

 
26 Husamah, dkk, Belajar dan., 70-71. 
27 Ibid., 73-74. 
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3. Teori Perkembangan Jean Piaget 

Menurut Piaget proses belajar melalui 2 tahapan, yaitu 

asimilasi (penyesuaian pengetahuan baru dengan struktur kognitif), 

Akomodasi (proses penyesuaian struktur kognitif dengan pengetahuan 

baru), dan Ekuilibrasi (proses penyeimbang mental setelah terjadi 

proses asimilasi). Pendapat Piaget terhadap belajar mengacu pada dua 

aspek, yaitu asimilasi daan akomodasi. Asisimilasi adalah proses 

penyesuaian pengetahuan baru dengan pola pikir, sedangkan 

akomodasi merupakan penyesuaian pola pikir dengan pengetahuan 

baru. Proses asimilasi dan akomodasi terus berjalan dalam kehidupan 

peserta didik.28 

 

Bila dilihat dari beberapa pendapat para ahli dalam teori belajar 

kognitivisme dan dihubungkan dengan pengembangan aspek kognitif 

melalui penggunaan media video teori dari David Ausubel. David Ausubel 

dengan teorinya belajar bermakna memiliki maksud bahwa belajar tidak 

hanya tentang menghafaal konsep, namun juga tentang proses belajar 

menghubungkan konsep yang ada sehingga dapat menghasilkan 

pemahaman yang utuh. 

Langkah-langkah dalam menggunakan media video dilaksanakan 

dengan sitematika sesuai dengan teori tentang langkah-langkah 

 
28 Dina Gasong, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2018), 30–

31. 
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penggunaan media video. langkah-langkah penggunaan media video 

dimulai dari guru yang menyiapkan video. Video yang dipilih memiliki 

kriteria tertentu, yaitu video sesuai dengan tema yang akan disampaikan, 

bergambar dan berwarna, serta diselingi dengan lagu supaya anak-anak 

bersemangat. Setelah menyiapkan video, guru menyiapkan perangkat 

pendukung dalam menyajikan video, seperti laptop, sound system, dan 

LCD proyektor agar anak lebih jelas dalam melihat video. saat masuk 

dalam proses pembelajaran, guru menyiapkan tempat duduk anak agar 

pada saat video disajikan, anak-anak nyaman dan jelas dalam melihat 

video. Saat video disajikan, guru tetap menjelaskan tentang isi video, guru 

melakukan komunikasi timbal balik dengan anak-anak, memberi 

kesempatan anak untuk bertanya, dan diakhir kegiatan guru melakukan 

evaluasi tentang isi video guna untuk melihat apakah anak memahami isi 

video yang telah disajikan. 

Penggunaan media video dalam pengembangangan kognitif anak 

dipilih sebagai media yang dapat menarik perhatian anak sehingga lebih 

fokus dalam menerima materi pembelajaran. Efektivitas media video 

dalam mengembangkan kognitif anak, dilihat dari salah satu fungsi media 

video yaitu fungsi kognitif. Teori tentang fungsi kognitif dari media video 

diterangkan bahwa gambar yang ada pada video dapat menstimulasi anak 

khususnya didalam pencapaian pembelajaran untuk memahami dan 

mengingat pesan-pesan yang terkandung dalam gambar. Dari teori tersebut 
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dapat diambil kesimpulan bahwa media video dapat menstimulasi anak 

dalam mengingat materi yang disampaikan.  

Bila dilihat dari efektivitas media video dalam segi proses, dapat 

dilihat dari fungsi media  video yaitu fungsi atensi dan afektif. Fungsi 

atensi, menarik perhatian anak untuk fokus pada isi pembelajaran 

sedangkan fungsi afektif, dapat dilihat dari ketertarikan atau semangat 

anak dalam belajar dan mengenal huruf, bentuk, warna dan nama sesuai 

dengan teks bergambar pada film/video yang berbentuk audio visual. Dari 

kedua fungsi media audio visual berupa video terlihat efektivitas media 

video dari segi prosesnya, anak akan bersemangat, menarik perhatian anak 

untuk fokus pada isi video yang ditampilkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan pada kali ini merupakan penelitian 

kualitatif lapangan. Penelitian lapangan merupakan salah satu dari 

jenis penelitian kualitatif dimana peneliti secara langsung mengamati 

dan ikut serta secara langsung ditempat yang akan diteliti.29 Dalam 

penelitian lapangan, peneliti berinteraksi langsung dengan objek 

penelitian. Objek penelitian kali ini yaitu anak-anak usia 5-6 tahun di 

TK IT Bina Ilmu Sekampung. Peneliti akan berinteraksi langsung 

dengan anak-anak pada proses pembelajaran pengenalan huruf 

hijaiyah yang menggunakan media video.  

 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian pada kali ini yaitu deskriptif. Penelitian 

deskriptif merupakan penelitian untuk memaparkan gejala atau fakta-

fakta yang terjadi di lapangan. Dalam penelitian ini tidak perlu 

mencari hubungan antar variabel dan menguji hipotesisnya.30 Jadi 

secara singkat penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 

 
29 Sugiarti, Eggy Fajar Andalas, dan Arif Setiawan, Desain Penelitian Kualitatif Sastra 

(Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2020), 39. 
30 Wagiran, Metodologi Penelitian Pendidikan Teori dan Implementasi (Yogyakarta: 

Penerbit Deepublish, 2019), 135. 
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memaparkan/mendeskripsikan fakta yang ada di lapangan secara 

sistematis dan akurat. 

Dengan diadakannya penelitian ini dapat mengetahui secara 

langsung sumber permasalahan yang ada, peneliti akan 

mendeskripsikan bagaimana penggunaan media video dalam 

pengembangan aspek kognitif anak di TK IT Bina Ilmu Sekampung 

dengan cara menjelaskan melalui kata-kata secara jelas. 

 

B. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh 

peneliti secara langsung dan berkaitan dengan fokus penelitian. 

Sumber data primer dapat berupa kuisioner dan hasil wawancara 

peneliti dengan narasumber.31 Dalam penelitian ini yang menjadi 

sumber data primernya adalah waka kurikulum, guru kelas B dan wali 

murid kelas B di TK IT Bina Ilmu Sekampung. Peneliti akan 

mendapat data primer dari hasil wawancara dengan ketiga narasumber 

tersebut. Wawancara yang akan dilakukan mengenai penggunaan 

video dalam pengembangan kognitif anak dalam mengenal huruf 

hijaiyah. 

 

 

 
31 Mukhtazar, Prosedur Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Absolute Media, 2020), 64. 
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2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder ini adalah data yang diperoleh peneliti 

dari sumber yang sudah ada. Sumber data sekunder dapat berupa 

dokumentasi atau catatan yang berasal dari suatu lembaga dan foto 

hasil penelitian.32 Jadi, sumber data sekunder yang diperoleh peneliti 

didapatkan melalui dokumen meliputi profil sekolah dan foto-foto 

hasil observasi di TK IT Bina Ilmu Sekampung. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang akurat, maka dalam penelitian kali 

ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu sebagai berikut: 

1. Observasi. 

Metode observasi merupakan sebuah pencatatan dan 

pengamatan pada objek penelitian. Pada penelitian kualitatif, 

observasi dipilih menjadi salah satu alat pengumpul data karena 

peneliti dapat melihat, mendengar dan mendapatkan informasi secara 

langsung.33 Metode ini digunakan untuk memperkuat informasi 

tentang keadaan perkembangan kognitif siswa saat menggunakan 

media pembelajaran melalui media video. 

 

 
32 Ibid. 
33 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV 

Jejak, 2018), 110. 
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Peneliti mengobservasi bagaimana anak pada proses 

pembelajaran terutama pengenalan huruf hijaiyah melalui media 

video. Peneliti akan melihat bagaimana respon ataupun sikap anak 

saat ditayangkan video, setelahnya akan dievaluasi apakah media 

video dapat mengasah perkembangan kognitif anak dalam memahami 

huruf hijaiyah. Berikut ini lembar observasi yang ditujukan untuk 

melihat perkembangan anak dalam mengenal huruf hijaiyah: 

Tabel 3. 

Pedoman Lembar Observasi Perkembangan Kognitif Anak dalam 

Mengenal Huruf Hijaiyah 

Nama anak : 

No. Indikator 
Kriteria penilaian 

BB MB BSH BSB 

1 Menunjukkan aktivitas yang 

bersifat eksploratif dan menyelidik 

(mengingat huruf hijaiyah) 

    

2 Mengklasifikasikan bunyi huruf 

hijaiyah berdasarkan warna, bentuk 

dan ukuran (membedakan bentuk 

huruf hijaiyah) 

    

3 Merepresentasikan berbagai macam 

benda dalam bentuk huruf hijaiyah 

    

Keterangan: 

BB  : Belum berkembang (Anak melakukan masih dengan 

bimbingan dan dicontohkan guru) 

MB  : Mulai berkembang (Anak masih harus diingatkan atau 

dibantu oleh guru) 

BSH : Berkembang sesuai harapan (Anak sudah dapat 

melakukan 

secara mandiri tanpa dicontohkan oleh guru) 

BSB : Berkembang sangat baik (Anak sudah mampu melakukan 

sendiri dan dapat membantu temannya) 
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Kemudian untuk mendapatkan data mengenai langkah-langkah 

penggunaan media video, maka berikut ini format lembar observasi 

yang ditunjukkan kepada guru: 

Tabel 4. 

Pedoman Lembar Observasi untuk Guru 

No. 
Langkah-Langkah 

Penggunaan Media Video 

Dilakukan 

Ya Tidak 

1 Tahap persiapan 

a. Guru menyiapkan video 

b. Guru mengatur tempat duduk anak, 

c. Guru menyiapkan alat pendukung 

d. Guru menjelaskan peralatan yang 

digunakan 

  

2 Pelaksanaan 

a. Guru memutar video 

b. Menjelaskan materi yang sedang 

berlangsung 

c. Guru memberikan kesempatan pada anak 

untuk bertanya 

  

3 Evaluasi 

a. Guru mengadakan tanya jawab dari isi 

video lalu anak menjawab pertanyaan 

tersebut 

b. Guru menyimpulkan hasil kegiatan. 

  

 

Lembar observasi berisi tentang langkah-langkah yang 

dilakukan guru dalam menggunakan media video di dalam kelas. 

Lembar observasi tersebut dibuat guna agar memudahkan peneliti 

menjabarkan hasil penelitian. 
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2. Wawancara 

Metode wawancara adalah metode mengumpulkan data 

dengan cara bertanya langsung kepada responden atau orang yang 

berhubungan langsung dengan objek penelitian.34 Melalui wawancara 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dapat menjadi bahan 

peneliti mengumpulkan informasi terkait dengan data yang dicari. 

Peneliti akan mewawancarai waka kurikulum, guru kelas B 

dan wali murid kelas B tentang bagaimana penggunaan media video 

dalam pengembangan kognitif anak di TK IT Bina Ilmu Sekampung. 

 

3. Dokumentasi 

Menurut Suharsimi Arikunto, metode dokumentasi merupakan 

teknik pengumpulan data penelitian berupa catatan, transkip, rapor, 

majalah, agenda, dan lain-lain.35 Metode ini menjadi tambahan untuk 

hasil penelitian yang dilakukan. Dokumentasi ini berupa hasil rapor 

siswa mengenai aspek perkembangan kognitif anak. Dokumentasi 

yang akan dilakukan peneliti yaitu foto saat pembelajaran dengan 

menggunakan media video, RPPM, RPPH, dan penilaian harian. 

 

 

 

 
34 Muh Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian; Penelitian Kualitatif, Tindakan 

Kelas & Studi Kasus (Sukabumi: CV Jejak, 2017), 65. 
35 Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya pada Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD) (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), 98. 
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D. Teknik Penjamin Keabsahan data 

Dalam menguji keabsahan data peneliti menggunakan triangulasi 

dalam pengujian kredibilitas. Jenis triangulasi yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi 

sumber berarti mencari data dari berbagai sumber yaitu melakukan 

wawancara dengan beberapa sumber yang berbeda.Triangulasi teknik 

berarti menguji kredibilitas data dengan mengecek data kepada sumber 

yang sama dengan teknik pengumpulan data yang berbeda. 36 

Dari kedua triangulasi yang digunakan, maka penelitian ini 

menggunakan tiga sumber yang berbeda yaitu waka kurikulum, wali kelas 

B, dan wali murid kelas B, sedangkan untuk teknik peneliti menggunakan 

tiga teknik yang berbeda yaitu setelah peneliti melakukan observasi 

kemudian dicek dengan hasil wawancara, dan dokumentasi. Bila terdapat 

perbedaan data yang diperoleh dari ketiga teknik tersebut, maka akan 

dilakukan diskusi dengan sumber data yang bersangkutan agar 

mendapatkan data mana yang dianggap benar sehingga menghasilkan 

kesimpulan yang tepat. 

 

 

 

 

E. Teknik Analisis Data 

 
36 Zulmiyetri, Nurhastuti, dan Safaruddin, Penulisan Karya Ilmiah (Jakarta: Kencana, 

2019), 166. 
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Teknik analis data merupakan proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya kedalam suatu kategori dan satuan urutan dasar.37 

Terdapat 3 kegiatan dalam teknik menganalisis data, yaitu sebagai berikut: 

1. Reduksi Data (Data Reduction)  

Proses analisis data dimulai dengan mengumpulkan dan 

menelaah data dari berbagai sumber. Setelah ditelaah dilakukan 

dengan membuat rangkuman atau mereduksi data. Reduksi data 

merupakan proses pemilihan dan penyederhanaan data kasar dari 

catatan-catatan yang dikumpulkan saat di lapangan. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa tujuan dari reduksi data adalah merangkum data 

agar lebih spesifik dan menjadi data pokok guna untuk penelitian yang 

dilakukan. Data yang didapatkan dari hasil wawancara dengan guru 

kelas dan beberapa orang tua anak di TK IT Bina Ilmu Sekampung, 

observasi serta dokumentasi dikumpulkan untuk kemudia data 

direduksi agar lebih spesifik. 

 

2. Penyajian Data 

Langkah selanjutnya setelah mereduksi data yaitu menyajikan 

data. Penyajian data kali ini dimaksudkan untuk membuat pola yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Dalam 

penelitian kali ini peneliti menyajikan data dengan mendeskripsikan 

atau menguraikan data dengan teks sehingga mudah dipahami. 

 
37 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian., 237. 
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3. Kesimpulan & Verifikasi 

Kegiatan analisis yang ketiga yaitu kesimpulan & verifikasi. 

Setelah mereduksi data, merangkum dalam bentuk narasi dan 

kemudian mengambil kesimpulan dari narasi yang dipaparkan maka 

akan menghasilkan data yang valid sebagai hasil dari penelitian.38  

Dari urutan teknik analisis data yang telah dijelaskan maka 

penulis akan mengetahui penggunaan media video dalam 

pengembangan kognitif anak di Taman Kanak-kanak Islam Terpadu 

Bina Ilmu Sekampung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
38 Ibid., 247-249. 



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Berikut ini deskripsi lokasi penelitian yang dilakukan di TK IT 

Bina Ilmu Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur, yaitu: 

a. Sejarah berdirinya TK IT Bina Ilmu Sekampung 

Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Bina Ilmu 

Sekampung berdiri pada 20 Mei 2018. Tahun pertama TK IT 

Bina Ilmu Sekampung bernaung dibawah Yayasan Alhasanah 

Bina Ilmu. Kegiatan awal dilaksanakan di 2 lokal SD IT Bina 

Ilmu Sekampung. Kepala sekolah pertama yaitu Ibu Wahyu Indri 

Lestari, S.Pd dengan dibantu 3 guru. Pada tahun kedua, Yayasan 

yang menaungi TK IT Bina Ilmu berganti nama menjadi Yayasan 

Bina Ilmu Cendekia. Berjalan 2 tahun usia TK, mulai dibangun 3 

lokal yang digunakan untuk 1 kantor guru dan 2 ruang kelas TK. 

Ditahun kedua berganti juga struktur kepungurusan sekolah 

dikarenakan kepala sekolah pertama meninggal dunia maka pihak 

Yayasan mempertimbangkan untuk menunjuk Novia Pratiwi 

sebagai kepala sekolah dan ditambah satu guru baru. Pembenahan 

terus kami lakukan mulai dari pembangunan maupun 
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mengembangkan diri dengan mengikuti pelatihan dan belajar 

mandiri. 

Hingga saat ini tahun pelajaran 2020/2021 TK IT Bina 

Ilmu memiliki 41 peserta didik yang dibagi menjadi 2 kelompok 

yaitu kelompok TK A dan TK B. Untuk mendukung kegiatan 

anak-anak di sekolah dilengkapi juga alat permainan edukatif 

yang ada diluar dan juga di dalam ruangan. TK IT Bina Ilmu 

melaksanakan pembelajaran selama 5 hari, mulai dari pukul 07.30 

– 11.00 wib. TK IT Bina Ilmu menanamkan akhlakul karimah 

pada diri anak yang diterapkan pada kehidupan sehari-hari baik di 

sekolah maupun di rumah. 

b. Visi, Misi, dan Tujuan TK IT Bina Ilmu Sekampung 

1) Visi 

Mendidik generasi robbani yang cerdas dan berakhlak Islami 

2) Misi 

a) Menanamkan karakter dasar Islami dengan membiasakan 

praktek ajaran Islami sesuai perkembangan anak 

b) Menciptakan kondisi bermain yang edukatif, kondusif 

dan kontruktif 

c) Menanamkan dan melatih kemampuan dassar calistung 

d) Menjalin Kerjasama sinergis dengan orang tua dan 

pihak-pihak terkait (Stakeholder Pendidikan) 
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3) Tujuan 

a) Menjadi sekolah unggulan di Sekampung Lampung 

Timur 

b) Menyiapkan generasi yang beriman dan bertaqwa serta 

siap menghadapi perkembangan zaman 

c) Mengembangkan minat dan bakat untuk meraih prestasi 

yang prima 

c. Letak geografis TK IT Bina Ilmu Sekampung 

TK IT Bina Ilmu Sekampung beralamat di Jalan Kampung 

Sawah RT/RW 006/002 Dusun II Desa Sumbergede Kec. 

Sekampung Kab. Lampung Timur (34182). TK IT Bina Ilmu 

berdiri diatas tanah wakaf dan dibawah naungan Yayasan Bina 

Ilmu Cendekia. berikut letak geografis TK IT Bina Ilmu 

Sekampung: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 

Letak Geografis TK IT Bina Ilmu Sekampung  
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Bila dilihat dari letak geografis, perjalanan menuju 

sekolah dimulai dari jalan Raya Sekampung menuju jalan 

Soekarno Hatta sampai pasar Sekampung. Dari Pasar Sekampung 

menuju TK IT Bina Ilmu dapat melewati 2 jalur, pertama dapat 

melewati jalan kecil yaitu jalan kampung sawah yang terdapat 

plang nama sekolah dan yang kedua melewati jalan Cut Mutia 

hingga bertemu mushola yang terdapat plang nama sekolah. Bila 

sudah masuk jalan Kampung Sawah akan bertemu jalan kecil arah 

menuju lingkungan sekolah TK IT Bina Ilmu dan SD IT Bina 

Ilmu. Setelah masuk di lingkungan sekolah akan terlihat gedung 

TK IT Bina Ilmu, berikut ini denah sekolah TK IT Bina Ilmu 

Sekampung, yaitu : 
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Gambar 2. 

Denah Sekolah TK IT Bina Ilmu Sekampung 

Dari gambar denah TK IT Bina Ilmu dapat dilihat bahwa 

di sekolah tersebut ada 2 ruang kelas, 1 ruang kepala sekolah dan 

guru, tempat bermain anak yang ada di halaman, 2 ruangan WC 

dan gudang. 

d. Struktur Organisasi TK IT Bina Ilmu Sekampung 

Di dalam sebuah lembaga sekolah pasti akan ada struktur 

organisasi, bila bernaung dalam suatu yayasan, struktur organisasi 

mulai dari ketua yayasan hingga struktur organisasi yang ada di 

sekolah, berikut struktur organisasi TK IT Bina Ilmu Sekampung, 

yaitu : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 

KETUA YAYASAN 

Suwitarjo, S,Pd.I 

KEPALA SEKOLAH 

Novia Pratiwi 

SEKRETARIS 

Iin Herliyah 

BENDAHARA 

Hidayanti 

GURU TK A 

Hidayanti 

GURU TK B 

Cici Ari Safitri, S.Pd 

Iin Herliyah 

 

 PESERTA DIDIK 
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Struktur Organisasi TK IT Bina Ilmu Sekampung 

Ketua yayasan adalah orang yang membantu dan 

mengarahkan suatu lembaga agar dapat berjalan dengan baik. 

Kepala sekolah akan berkoordinasi dengan ketua yayasan apabila 

ada suatu hal yang bersangkutan antara sekolah dengan yayasan. 

Struktur organisasi yang ada di sekolah dibagi sesuai dengan 

tugas masing-masing walaupun tugas tersebut merangkap dari 

guru sekaligus menjadi sekretaris dan bendahara. 

e. Data Pendidik TK IT Bina Ilmu 

TK IT Bina Ilmu Sekampung memiliki 4 tenaga pendidik, 

yaitu 1 kepala sekolah dan 3 pendidik. Berikut ini data pendidik 

TK IT Bina Ilmu Sekampung, yaitu : 

Tabel 5. 

Data Pendidik TK IT Bina Ilmu Tahun 2020/2021 

NO NAMA JABATAN PENDIDIKAN 
STATUS 

GURU 

1 Novia 

Pratiwi 

Kepala 

Sekolah 

Proses S1 

PAUD 

HONOR 

2 Cici Ari 

Safitri, S.Pd 

Guru Kelas S1 Bahasa 

Inggris 

HONOR 

3 Hidayanti Bendahara  Proses S1 

PAUD 

HONOR 

4 Iin Herliyah Sekretaris Proses S1 

PAUD 

HONOR 

Sumber: Hasil dokumentasi TK TK IT Bina Ilmu Sekampung 

tanggal 13 Juli 2020 
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Dari data pendidik di TK IT Bina Ilmu Sekampung, 

terdapat tiga tenaga pendidik menempuh pendidikan S1 PAUD 

dan satu orang guru S1 Pendidikan Bahasa Inggris. 

f. Data peserta didik TK IT Bina Ilmu Sekampung 

Di TK IT Bina Ilmu Sekampung terdapat 2 ruang kelas 

yaitu kelas A dan kelas B. Di kelas A terdapat 15 murid dan di 

kelas B terdapat 26 murid, rincian data murid yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 6. 

Data Peserta Didik Tahun 2020/2021 

 

No. Kelas 
Jumlah 

Kelas 

Jumlah Murid 

Jumlah Ket Laki- 

Laki 
Perempuan 

1. A 1 7 8 15  

2. B 1 16 10 26  

 

Peserta didik tersebut terdiri dari 22 murid baru dan 19 

murid lama. Murid tersebut dibagi perkelas sesuai dengan rentang 

usianya, untuk kelas A usia 4-5 tahun dan kelas B 5-6 tahun. Usia 

anak dihitung per Juli 2020. 

g. Keadaan Sarana dan Prasarana TK IT Bina Ilmu Sekampung 

Keadaan sarana dan prasarana yang ada di TK IT Bina 

Ilmu Sekampung dalam keadaan baik. Berikut ini keadaan sarana 

dan prasarana yang ada di TK IT Bina Ilmu Sekampung, yaitu : 

1) Terdapat dua ruang kelas yaitu kelas kelas A dan kelas B 

2) Ruang kantor guru dan kepala sekolah 
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3) Alat permainan edukatif di halaman sekolah, meliputi 2 buah 

prosotan, ayunan, tangga lengkung, dan mangkok putar. 

Sedangkan untuk alat permainan edukatif di ruangan yaitu 

meliputi, lego, masak-masakan, mainan pengeruk pasir, 

bowling, bola-bola, hulahup, plastisin, egrang batok, 

congklak dan lain sebagainya 

4) Terdapat pula 2 tempat cuci tangan untuk keperluan 

kebersihan anak 

5) 2 ruang WC dan 1 gudang 

6) Dan berikut beberapa media pembelajaran yang ada di TK IT 

Bina Ilmu Sekampung, yaitu : 

Tabel 7. 

Media Pembelajaran TK IT Bina Ilmu 

 

No. Media 

Pembelajaran 
Volume 

Keterangan 

Disimpan Dipakai 

1 Poster huruf 

hijaiyah 

1 buah  √ 

2 Video  12 video  √ 

3 Kartu huruf 2  pack  √ 

4 Kartu angka 1 pack √  

5 Buku cerita 1 pack √  

6 Kartu bergambar 1 pack √  

7 Balok  1 pack  √ 

 

Dari tabel media pembelajaran yang ada di TK IT 

Bina Ilmu dapat dipahami bahwa media pembelajaran belum 

digunakan dengan maksimal karena ada beberapa media yang 

belum digunakan. Adapun sumber dari media pembelajaan 



46 
 

 

yang ada di TK IT Bina Ilmu berasal dari pembelian dengan 

dana sekolah, pemberian wali murid dan ada media 

pembelajaran yang dibuat langsung oleh pendidik. 

 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Setelah dilakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi 

maka didapatkan hasil penelitian, yaitu sebagai berikut: 

a. Kurikulum TK IT Bina Ilmu Sekampung 

Kurikulum yang digunakan TK IT Bina Ilmu Sekampung 

menggunakan gabungan dari 2 kurikulum yaitu Kurikulum 2013 

dan kurikulum JSIT. Kurikulum 2013 terdapat 6 pencapaian 

perkembangan, yaitu perkembangan nilai agama moral, bahasa, 

kognitif, fisik motorik, sosial emosional dan perkembangan seni. 

Sedangkan untuk kurikulum JSIT merupakan kurikulum khusus 

yang berasal dari Jaringan Sekolah Islam Terpadu yang menaungi 

sekolah berbasis Islam mulai dari jenjang PAUD hingga SMA. 

Kurikulum JSIT mencakup pencapaian-pencapaian yang 

mengajarkan anak untuk memiliki akhlakul karimah. Terdapat 7 

standar kelulusan yang ada dalam kurikulum JSIT, yaitu memilih 

akidah yang lurus, melakukan ibadah yang benar, berkepribadian 

matang dan berakhlak mulia, menjadi pribadi yang bersungguh-

sungguh, disiplin, dan mampu mengendalikan diri, memiliki 

kemampuan membaca, menghafal, dan memahami Al Qur’an 
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dengan baik, memiliki wawasan yang luas, memiliki keterampilan 

hidup (life skill).39 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa 

dengan adanya kedua kurikulum tersebut di TK IT Bina Ilmu 

menjadikan pembelajaran yang dilaksanakan semakin lengkap, 

mulai dari pencapaian perkembangan yang diatur oleh pemerintah 

dan pencapaian perkembangan yang berasal dari jaringan sekolah 

Islam terpadu. Anak-anak mendapat pengetahuan secara umum 

dan dididik dengan nilai-nilai Islami agar mereka menjadi anak 

yang berakhlak mulia. 

Penggunaan media video dalam pembelajaran di TK 

merupakan cara yang baik untuk membuat anak-anak 

bersemangat dan fokus pada pembelajaran. Video membuat anak-

anak mengenal teknologi di tengah masa yang semakin modern. 

Semakin modernnya teknologi, TK IT Bina Ilmu mulai 

mengenalkan video pada proses pembelajaran. 

Hal tersebut juga disampaikan oleh waka kurikulum, Cici 

Ari Safitri, S.Pd yang menyatakan bahwa penggunaan media 

video sudah mulai diterapkan di TK IT Bina Ilmu Sekampung 

sejak tahun 2019 namun penggunaannya tidak sering hanya 2x 

 
39 Hasil Dokumentasi TK IT Bina Ilmu Sekampung 
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dalam sebulan. Begitu juga video tentang pengenalan huruf 

hijaiyah diterapkan  2x dalam sebulan.40  

Dari penjelasan singkat waka kurikulum tentang 

penggunaan media video dalam pengembangan huruf hijaiyah 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pengenalan huruf hijaiyah 

TK IT Bina Ilmu sudah memanfaatkan teknologi modern 

sehingga bisa mengikuti perkembangan zaman. 

Penggunaan media video dalam pembelajaran 

mengenalkan huruf hijaiyah memiliki kelebihan dan juga 

kekurangan. Hal tersebut disampaikan oleh Bunda Cici Ari 

Safitri, S.Pd selaku waka kurikulum dan wali kelas B di TK IT 

Bina Ilmu. Bunda Cici menyampaikan bahwa kelebihan 

penggunaan media video yaitu 

Anak bisa merasa senang, antusias, anak juga lebih mudah 

untuk mengingat karena divideo kebanyakan gambar , ada 

warna warni jadi anak mudah mengingat. Untuk 

kelemahannya, terkadang anak cepat merasa bosan bila 

hanya melihat video saja jadi harus ada selingannya, bisa 

nyanyi, bisa tepuk, dan lain-lain.41 

 

Dari penjelasan di atas maka dapat dipahami bahwa 

penggunaan media video dalam mengenalkan huruf hijaiyah 

memiliki kelebihan dan juga kekurangan. Dalam mengatasi 

kekurangan dalam penggunaan media video dikelas, guru harus 

bisa menyiasati agar kekurangan tersebut dapat teratasi agar anak-

 
40 Hasil Wawancara Bunda Cici Ari Safitri, S.Pd Selaku Waka Kurikulum TK IT Bina 

Ilmu Sekampung, Tanggal 14 Oktober 2020 
41 Hasil Wawancara Bunda Cici Ari Safitri, S.Pd Selaku Waka Kurikulum TK IT Bina 

Ilmu Sekampung, Tanggal 14 Oktober 2020 
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anak semakin maksimal dalam mengembangan kognitifnya 

melalui penggunaan media video. 

b. Penggunaan Media Video dalam Pengembangan Kognitif Anak di 

TK IT Bina Ilmu Sekampung 

 

Penggunaan media video dalam pengembangan kognitif 

anak di TK IT Bina Ilmu Sekampung dapat dilakukan dengan 

beberapa langkah yang harus diperhatikan. Berikut ini langkah-

langkah penggunaan media video dalam pengembangan kognitif 

anak, yaitu: 

1) Perencanaan pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran adalah hal yang wajib 

dilakukan oleh setiap pendidik. Pembelajaran yang 

direncanakan dengan baik memudahkan pendidik saat 

menyampaikan pembelajaran di kelas. Hasil wawancara 

mengenai perencanaan pembelajaran terhadap wali kelas, 

Bunda Cici menyampaikan bahwa perencanaan pembelajaran 

yang disiapkan guru yaitu membuat RPPM dan RPPH. Pada 

masa pandemi pembelajaran tema dilakukan secara daring 

dan untuk tatap muka di TK IT Bina Ilmu hanya untuk 

mengaji dengan waktu 1,5 jam tanpa istirahat. Tatap muka 

yang dirancang guru untuk mengaji diatur dengan membagi 

anak menjadi 2 kelompok pada jam yang berbeda.  

Didalam satu kelas terdapat 2 guru agar pembelajaran 

dapat dilaksanakan secara optimal karena akan menghadapi 
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sifat anak yang berbeda-beda. Untuk tatap muka guru 

memanfaatkan waktu saat mengaji dengan memasukkan 

kegiatan yang sekaligus dapat menstimulus perkembangan 

anak terutama pada aspek perkembangan kognitif. Guru 

menyiapkan media yang menarik untuk anak. Maka guru 

memanfaatkan media video untuk mengasah perkembangan 

kognitif anak. Media tersebut dipilih guru agar anak saat 

mengaji tidak bosan dan tentunya dapat menyerap hafalan 

dengan baik. Disamping anak hafalan, media video ini 

dimanfaat guru untuk mengenalkan huruf hijaiyah.42 

Menurut peneliti, perencanaan pembelajaran sudah 

dilakukan dengan baik. Guru sudah menyiapkan perangkat 

pembelajaran berupa RPPM dan RPPH. Guru memanfaatkan 

media yang berbeda dari biasanya agar anak tertarik dan 

semangat untuk mengaji. Saat mengaji guru akan mengasah 

kemampuan kognitif anak dari hasil menonton video huruf 

hijaiyah yang telah dilihat. 

2) Kegiatan Pembukaan  

Pada kegiatan pembukaan guru kelas tentunya 

menyiapkan segala sesuatu untuk kelancaran dalam 

pembelajara. Bunda Cici menyampaikan bahwa saat 

pembukaan, guru menyiapkan alat pendukung guna untuk 

 
42 Hasil Wawancara dengan bunda Cici Ari Safitri, S.Pd Wali Kelas TK B  di TK IT Bina 

Ilmu Sekampung, tanggal 14 Oktober 2020 
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menampilkan video huruf hijaiyah berupa laptop, sound 

system dan seharusnya memakai LCD proyektor, namun bisa 

juga memakai layar laptop.43 Selain itu pada saat pembukaan 

guru juga mengkondisikan anak agar siap mengikuti 

pembelajaran. Saat akan diputarkan video, sebelumnya guru 

mengkondisikan anak-anak, bunda cici mengatakan 

Setiap pembelajaran kita biasanya pakai tepuk, 

nyanyi, duduknya juga diatur bentuknya leter “U” 

supaya anak duduknya rapih dan lebih terkondisikan. 

Membuat perjanjian bila anak ditengah-tengah ribut, 

tidak tertib biasanya ada punishment, punishment 

bukan berupa kekerasan tetapi pakai hukuman 

membaca surat ada yang 10 kali, 5 kali.44 

 

Dari penjelasan Bunda Cici tentang kegiatan pembuka 

saat pembelajaran sudah dipersiapkan dengan baik. Namun 

ada kekurangan alat pendukung dalam menayangkan media 

video di kelas. Tidak adanya LCD proyektor membuat 

penayangan video kurang maksimal karena pandangan anak 

terbatas, video yang dilihat hanya sebesar layar laptop. 

3) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan inti, ada beberapa hal yang dilakukan, 

termasuk langkah-langkah dalam menggunakan media video. 

Bunda Cici menjelaskan bahwa saat kegiatan inti, guru 

menayangkan video yang sudah dipilih sebelumnya. Guru 

 
43 Hasil Wawancara dengan Bunda Cici Ari Safitri, S.Pd Wali Kelas TK B  Di TK IT 

Bina Ilmu Sekampung, Tanggal 14 Oktober 2020 
44 Hasil Wawancara dengan Bunda Cici Ari Safitri, S.Pd Wali Kelas TK B  Di TK IT 

Bina Ilmu Sekampung, Tanggal 14 Oktober 2020 



52 
 

 

memilih video yang menarik, menyenangkan, banyak warna, 

dan berisi lagu-lagu tentang huruf hijaiyah. Langkah-langkah 

dalam menggunakan media video yaitu guru menyiapkan 

perangkat pendukung, guru memilih video, menyiapkan anak 

agar duduk rapih, setelah anak-anak rapih selanjutnya guru 

memutar video, guru melakukan timbal balik dengan anak 

tentang apa saja yang ada didalam video.45 

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa 

langkah-langkah dalam penggunaan media video dikelas 

sudah tersusun dengan baik dan sesuai dengan teori langkah-

langkah penggunaan media video karena didalam langkah-

langkah tersebut, guru menyiapkan anak-anak agar bisa 

maksimal dalam menerima materi dari video yang 

ditampilkan. Hal tersebut juga sesuai dengan teori tentang 

langkah-langkah penggunaan media video yaitu guru 

menyiapkan perangkat pendukung, menyiapkan video, 

mengatur tempat duduk anak, guru menjelaskan perangkat 

yang digunakan, guru menjelaskan isi video, dan diakhir 

pembelajaran guru mengevaluasi. Hanya ada satu yang tidak 

dilakukan guru kelas yaitu guru tidak menjelaskan perangkat 

yang digunakan. 

 
45 Hasil Wawancara dengan Bunda Cici Ari Safitri, S.Pd Wali Kelas TK B  Di TK IT 

Bina Ilmu Sekampung, Tanggal 14 Oktober 2020 
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Penggunaan media video sangat mempengaruhi 

semangat anak saat mengikuti pembelajaran di kelas. Hal itu 

didukung dengan penjelasan wali kelas saat media video 

digunakan dalam pembelajaran. Bunda Cici menjelaskan 

bahwa pada saat penayangan video anak-anak antusias, 

senang dan rasa ingin tahunya sangat tinggi. Seperti yang 

telah dijelaskan sebelumnya, media video memiliki kelebihan 

dan kelemahan, salah satu kelemahan penggunaan media 

video ini yaitu jika anak melihat video hingga akhir maka 

anak akan bosan. Bunda Cici menjelaskan bahwa untuk 

mengatasi kelemahan tersebut, guru menyisipkan nyanyian 

dan tepukan agar anak kembali fokus.46 

Kesimpulan dari penjelasan wali kelas B tentang 

penggunaan media video pada kegiatan inti sudah baik 

karena di sela-sela penayangan video guru mengadakan 

timbal balik dengan anak sehingga perkembangan kognitif 

anak dapat terstimulus. 

4) Kegiatan Penutup 

Pada setiap pembelajaran di kelas pasti ada kegiatan 

penutup di mana guru mengevaluasi hasil pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. Wali kelas memaparkan bahwa cara 

mengulas materi untuk melihat sejauh mana kognitif anak 

 
46 Hasil Wawancara dengan Bunda Cici Ari Safitri, S.Pd Wali Kelas TK B  Di TK IT 

Bina Ilmu Sekampung, Tanggal 14 Oktober 2020 
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berkembang, guru melakukan tanya jawab tentang isi dari 

video huruf hijaiyah. Untuk penilaian kegiatan pembelajaran 

menggunakan kode BB (Belum berkembang), MB (Mulai 

berkembang, BSH (Berkembang sesuai harapan) atau BSB 

(Berkembang sangat baik) untuk melihat perkembangan 

kognitif anak.47 

Dari penjelasan guru TK B tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penilaian yang dilaksanakan kurang 

lengkap karena tidak ada catatan anekdot. Namun dari hasil 

tanya jawab secara bergantian pada setiap anak, guru dapat 

menilai sampai mana tingkat perkembangan kognitif anak 

dalam mengenal huruf hijaiyah melalui penggunaan media 

video. 

Setelah dilakukan wawancara mengenai langkah-

langkah penggunaan media video dengan wali kelas TK B di 

TK IT Bina Ilmu Sekampung dan dari hasil evaluasi, maka 

dapat dilihat beberapa indikator aspek perkembangan kognitif 

anak, yaitu sebagai berikut: 

1) Belajar dan pemecahan masalah 

Ada beberapa tingkat pencapaian perkembang pada 

aspek belajar dan pemecahan masalah, salah satunya 

menunjukkan aktivitas yang bersifat eksploratif dan 

 
47 Hasil Wawancara dengan bunda Cici Ari Safitri, S.Pd Wali Kelas TK B  di TK IT Bina 

Ilmu Sekampung, tanggal 14 Oktober 2020 
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menyelidik. Dari hasil wawancara dengan Bunda Cici selaku 

wali kelas TK B sekaligus waka kurikulum TK IT Bina Ilmu 

Sekampung, dengan digunakannya media video pengenalan 

huruf hijaiyah guna untuk mengembangkan kognitif anak, 

rasa ingin tahu anak tinggi, anak-anak mampu 

mengemukakan pendapatnya tentang huruf hijaiyah tertentu 

bentuknya seperti yang anak tahu.48 Hal tersebut 

menunjukkan bahwa anak mencari tahu dan menyelidiki 

huruf hijaiyah tertentu yang sedang ditanyakan guru 

bentuknya seperti apa yang pernah ia lihat. 

2) Berfikir logis 

Pada indikator ini anak dapat mengklasifikasikan 

benda berdasarkan warna, bentuk dan ukuran. Benda yang 

dimaksud pada penelitian ini yaitu huruf hijaiyah. Anak-anak 

dapat berfikir logis yaitu mengklasifikasikan huruf hijaiyah 

tertentu berdasarkan warna, bentuk dan ukuran. Dari hasil 

wawancara dengan wali kelas, bunda Cici menjelaskan 

bahwa pada saat digunakannya media video untuk 

mengenalkan huruf hijaiyah dalam mengembangkan aspek 

kognitif, pada saat guru bertanya huruf alif ( ااا  ) bentuknya 

seperti apa, anak-anak berfikir logis ada yang menjawab 

seperti angka satu, seperti tiang, dan lain-lain. Begitu juga 

 
48 Hasil wawancara bunda Cici Ari Safitri, S.Pd selaku waka kurikulum TK IT Bina Ilmu 

Sekampung dan wali kelas B, tanggal 14 Oktober 2020 



56 
 

 

saat guru memberi pertanyaan, huruf mana saja yang 

berwarna hijau, anak menjawab dan dapat 

mengklasifikasikan huruf hijaiyah yang berwarna hijau.49 

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa anak-

anak mulai berkembang aspek kognitifnya. Hal tersebut 

didukung dengan hasil evaluasi dimana guru memberi 

pertanyaan secara verbal tentang huruf hijaiyah tertentu dan 

anak dapat menjawab serta mengklasifikasikan huruf hijaiyah 

berdasarkan warna. 

3) Berfikir simbolik 

Indikator yang digunakan penelitian pada aspek 

berfikir simbolik yaitu anak dapat merepresentasikan 

berbagai macam benda dalam bentuk huruf hijaiyah. Saat 

wawancara dengan Bunda Cici, beliau menerangkan bahwa 

saat penayangan video guru satu persatu merepresentasikan 

bentuk huruf hijaiyah dengan beberapa bentuk benda yang 

ada disekitar. Setelah selesai guru mengevaluasi 

pembelajaran dengan tanya jawab tentang bentuk huruf 

tertentu yang sama dengan bentuk benda. Saat guru bertanya 

huruf ba’ “ ب” seperti apa, anak menjawab huruf ba’ “ب” 

seperti mangkuk bakso yang baksonya tumpah satu.50 Dari 

 
49 Hasil wawancara bunda Cici Ari Safitri, S.Pd selaku waka kurikulum TK IT Bina Ilmu 

Sekampung dan wali kelas B, tanggal 14 Oktober 2020 
50 Hasil wawancara bunda Cici Ari Safitri, S.Pd selaku waka kurikulum TK IT Bina Ilmu 

Sekampung dan wali kelas B, tanggal 14 Oktober 2020 
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penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa anak-anak mulai 

berkembang kognitifnya dengan didukung hasil evaluasi saat 

anak dapat merepresentasikan bentuk benda dengan huruf 

hijaiyah. 

Dari hasil wawancara dengan wali kelas terkait 

indikator ketercapaian pada aspek kognitif, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa penggunaan media video dapat 

mengasah kognitif anak agar mereka dapat mengeksplor atau 

mencari tahu tentang huruf hijaiyah apa yang sedang 

disampaikan guru. Selain itu media video ini juga dapat 

mengasah kognitif anak sehingga bisa merepresentasikan 

huruf hijaiyah dengan beberapa benda dan juga mengasah 

pengetahuan anak agar dapat mengklasifikasikan huruf 

hijaiyah sesuai warna maupun bentuk tertentu. 

 

c. Efektivitas Penggunaan Media Video dalam Pengembangan 

Kognitif Anak di TK IT Bina Ilmu Sekampung 

 

Penggunaan suatu media dalam pembelajaran memiliki 

efektivitas dalam menyampaikan materi pembelajaran. Dengan 

media yang efektif akan memudahkan pendidik dalam 

menyampaikan materi sehingga anak-anak dapat memahami 

pembelajaran yang disampaikan guru. Wali kelas B 

menyampaikan bahwa penggunaan media video ini sangat efektif 

untuk mengembangkan kognitif anak karena dengan media 
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tersebut anak dapat mudah mengingat tentang materi apa yang 

disampaikan guru.51 

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa dengan 

media video anak-anak dapat lebih mudah mengingat tentang 

materi yang disampaikan sehingga kognitif anak berkembang. 

Dengan demikian penggunaan media video sangat efektif untuk 

mengenalkan huruf hijaiyah dikelas. Media video bisa dikatakan 

efektif berdasarkan dari fungsinya sebagai salah satu media audio 

visual yang berfungsi untuk membuat anak bersemangat dalam 

belajar, anak fokus dengan video yang ditampilkan ditambah 

dengan kriteria video yang digunakan yaitu sesuai dengan tema, 

videonya bergambar, berwarna dan diselingi dengan lagu. Selain 

itu peneliti menambahkan bahwa media video dikatakan efektif 

untuk mengembangkan kognitif anak dalam mengenal huruf 

hijaiyah terlihat saat evaluasi anak dapat membedakan huruf 

hijaiyah dan dapat merepresentasikan benda yang ada disekitar 

dengan bentuk huruf hijaiyah. Saat diminta untuk menulis huruf 

hijaiyah tertentu anak mampu menulisnya dan saat ditampilkan 

huruf hijaiyah pada video anak dapat membedakan huruf hijaiyah 

tertentu. Jadi dapat disimpulkan bahwa, efektivitas penggunaan 

media video dibuktikan dengan anak yang mudah mengingat, 

mampu membedakan huruf hijaiyah, dan mampu 

 
51 Hasil wawancara bunda Cici Ari Safitri, S.Pd selaku waka kurikulum TK IT Bina Ilmu 

Sekampung dan wali kelas B, tanggal 14 Oktober 2020 
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merepresentasikan benda yang ada disekitar dengan bentuk huruf 

hijaiyah. 

Setelah melakukan wawancara dengan wali kelas, untuk 

memperkuat bukti bahwa media video dapat mengembangkan 

kognitif anak, maka peneliti melakukan wawancara dengan wali 

murid terkait beberapa indikator perkembangan kognitif anak. 

Peneliti melakukan wawancara dengan 2 wali murid TK B, 

berikut hasil wawancara: 

1) Berdasarkan wawancara dengan ibu Trisia Yulianti selaku 

wali dari Ananda Balqis, beliau mengatakan bahwa Ananda 

Balqis mengalami perubahan setelah menonton video tentang 

huruf hijaiyah yang ditampilkan disekolah. Jika melihat video 

merasa senang karena ada gambar dan nyanyian. Pada saat di 

rumah Balqis dapat membedakan bunyi huruf dengan bentuk 

huruf hijaiyah tertentu. Ibunda Balqis juga menerapkan video 

hijaiyah saat di rumah namun tidak setiap hari. Ibunda Balqis 

menerangkan bahwa dengan menggunakan media video anak 

dapat dengan cepat menangkap pembelajaran yang ada dalam 

video tersebut karena anak tidak akan jenuh dan akan lebih 

berkonsentrasi. Menurut beliau terkait penggunaan media 

video di TK anak akan senang namun tidak dalam waktu 

yang lama karena anak cepat bosan.52 

 
52 Hasil Wawancara dengan Orangtua Peserta Didik, tanggal 20 Oktober 2020 
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2) Berdasarkan wawancara dengan ibu Ambarwati selaku wali 

dari Ananda Attaya, beliau mengatakan bahwa penggunaan 

media video huruf hijaiyah sudah diterapkan sebelum masuk 

TK dirumah karena dengan media tersebut anak dapat 

tertarik. Anak dapat merepresentasikan huruf hijaiyah dal “د” 

seperti boomerang, dari situlah anak sedikit demi sedikit 

mengerti dan paham. Awal Attaya mengenal huruf hijaiyah 

dari video yang ditayangkan orang tua dirumah. Menurut 

beliau penggunaan media video di TK bagus karena dengan 

media tersebut anak dapat tertarik dan lebih bersemangat.53 

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan wali murid TK 

IT Bina Ilmu Sekampung, maka dapat disimpulkan bahwa anak-

anak TK B setelah ditampilkan video tentang huruf hijaiyah, 

kognitifnya mulai berkembang. Hal ini dapat dibuktikan saat anak 

dapat membedakan huruf hijaiyah berdasarkan bentuk tertentu, 

anak dapat mengaitkan bentuk huruf hijaiyah  dengan bentuk 

benda yang anak tahu, misalnya bentuk huruf hijaiyah dal “د” 

seperti boomerang.  

B. Pembahasan 

Perkembangan kognitif merupakan perkembangan yang berasal 

dari pengetahuan dan fikiran anak. Dengan menggunakan media yang 

menarik dalam pembelajaran akan memudahkan guru dalam 

 
53 Hasil Wawancara dengan Orangtua Peserta Didik, tanggal 21 Oktober 2020 
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menyampaikan materi pembelajaran. Media yang menarik berupa video 

akan membuat anak fokus dan lebih terasah konsentrasinya dalam 

menerima materi pembelajaran. Penggunaan video dalam pembelajaran 

sejalan dengan perkembangan teknologi sekarang. Guru sebagai orang 

yang sangat penting dalam menyampaikan materi pembelajaran di kelas 

harus memiliki kemampuan dalam menggunakan media video di dalam 

kelas. 

Dalam hal ini perkembangan kognitif dikembangkan melalui 

penggunaan media video yang di dalamnya mengenalkan huruf hijaiyah. 

Penggunaan media video di TK ini sudah dilaksanakan sejak tahun 2019 

namun tidak sering digunakan dan untuk tahun ini penggunaan media 

video kembali ditampilkan dalam kelas terutama untuk mengenalkan huruf 

hijaiyah. Pengenalan huruf hijaiyah yang semula hanya dengan 

menggunakan majalah dan mengaji konvensional biasa akan ditambah 

dengan memanfaatkan teknologi dengan menerapkan media video. 

Sebelum pembelajaran guru sudah menyiapkan perangkat 

pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang diterapkan di sekolah. Guru 

menyiapkan video yang berisi tentang huruf hijaiyah dan diselingi dengan 

nyanyian. Namun pada saat ditayangkan video, ada sarana prasarana yang 

kurang memadai yaitu tidak adanya LCD proyektor di sekolah. Video 

hanya dilihat dari layar monitor laptop dan ditambah dengan sound system 

supaya suara lebih didengar anak. Peneliti saat melakukan observasi di 

kelas, melihat anak-anak yang duduk setengah lingkaran dan di depannya 
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terdapat meja, menghalangi pandangan anak-anak yang paling jauh dari 

layar laptop sehingga anak tersebut kurang jelas saat melihat video. 

Menyiasati hal tersebut guru memindah anak ke tempat yang lebih baik 

sehingga anak dapat melihat jelas ke layar laptop. Selain itu juga guru 

menyiasati agar anak yang paling dekat dengan layar laptop tidak 

mendekat saat melihat video supaya anak-anak yang lain dapat melihat 

video. 

Saat ditayangkan video terlalu lama anak-anak cenderung bosan 

dan bermain sendiri dengan teman di sampingya. Guru kelas langsung 

menyisipkan nyanyian dan tepukan agar anak kembali fokus pada video. 

Saat video ditampilkan, guru menjelaskan perhuruf hijaiyah dengan warna 

dan bentuk yang berbeda. Guru mengaitkan bentuk huruf tertentu dengan 

benda yang ada di sekitar anak, seperti Alif “ا” seperti tiang atau angka 

satu, “ ب” seperti mangkuk bakso yang baksonya jatuh satu, “ت” seperti 

mangkuk bakso yang di atasnya ada bakso dua, dan lain sebagainya. 

Setelah diberikan penjelasan, anak-anak dievaluasi tentang isi video yang 

telah ditayangkan. Guru memberikan beberapa pertanyaan dengan guru 

menunjukkan huruf apa yang ada di video, warnanya apa, bentuknya 

seperti benda apa dan anak menyebutkan bentuk huruf yang sama. 

 

Berdasarkan langkah-langkah dalam penggunaan media video serta 

indikator pencapaian yang sesuai dengan perkembangan anak usia dini, 

maka peneliti mendapatkan data hasil observasi meningkatkan kognitif 
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anak dalam mengenal huruf hijaiyah melalui penggunaan media video, 

yaitu sebagai berikut: 

Tabel 8. 

Data Analisis Penggunaan Media Video dalam Pengembangan Kognitif 

Anak Mengenal Huruf Hijaiyah di TK IT Bina Ilmu Sekampung Kelas B 

 

No. Nama 
Indikator 

Ket. 
1 2 3 

1 AKY BSH BSH BSH BSH 

2 ARM MB MB MB MB 

3 AVS BSH MB MB MB 

4 ATBZ BSH BSH BSB BSH 

5 AIH BSH BSH BSH BSH 

6 AVRH BSH MB MB MB 

7 AAT BSH BSH BSH BSH 

8 AKP BSH BSH MB BSH 

9 ADF BSH BSH BSB BSH 

10 AAR BSH BSH BSB BSH 

11 AAG BSB BSB BSB BSB 

12 ANA BSH MB BSH BSH 

13 BAAS BSB BSH BSB BSB 

14 BEP BSB BSH BSB BSB 

15 DEH BSB BSB BSB BSB 

16 EK BSH MB MB MB 

17 GAR MB MB MB MB 

18 IAA BSH BSH BSH BSH 

19 LHAY MB MB MB MB 

20 MFAF BSB BSH BSB BSB 

21 MA BSB BSH BSB BSB 

22 NK MB MB MB MB 

23 RPD BSH MB BSH BSH 

24 SNL BSH MB BSH BSH 

25 TMS BSH MB BSH BSH 

26 ZZ BSH BSH BSH BSH 

 

Keterangan Indikator: 

1. Mengingat bentuk huruf hijaiyah 

2. Mampu membedakan macam-macam bentuk huruf hijaiyah 
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3. Mampu merepresentasikan bentuk benda dengan bentuk huruf 

hijaiyah 

Keterangan Penilaian: 

BB : Belum berkembang (0% - 25 %) 

Anak melakukan masih dengan bimbingan dan dicontohkan guru 

MB : Mulai berkembang (26% - 50%) 

Anak masih harus diingatkan atau dibantu oleh guru 

BSH : Berkembang sesuai harapan (51% - 75%) 

Anak sudah dapat melakukan secara mandiri tanpa dicontohkan 

oleh guru 

BSB : Berkembang sangat baik (76% - 100%) 

Anak sudah mampu melakukan sendiri dan dapat membantu 

temannya 

 

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa  terdapat 7 anak mulai 

berkembang, 13 anak berkembang sesuai harapan dan 6 anak berkembang 

sangat baik Hasil dari observasi pada pembelajaran tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media video dalam pengembangan 

kognitif anak sudah berjalan dengan baik sesuai dengan tingkat pencapaian 

perkembangan anak. Indikator pencapaian perkembangan kognitif anak 

seperti anak menunjukkan sikap eksploratif dan menyelidik (mengingat), 

mengklasifikasikan bunyi huruf hijaiyah berdasarkan warna, bentuk dan 
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ukuran (mampu membedakan), serta merepresentasikan berbagai macam 

benda dalam bentuk huruf hijaiyah terlihat saat anak dievaluasi guru. Saat 

ditunjukkan huruf hijaiyah tertentuk anak menunjukkan sikap eksploratif 

dan menyelidik, anak berpikir dan mengingat jawaban tentang huruf apa 

yang ditunjukkan guru, anak dapat menyebutkan warna huruf dan 

bentuknya seperti apa, bentuk hurufnya seperti benda apa. 

Hasil dari wawancara dengan beberapa wali murid TK B 

didapatkan hasil yang mendukung seperti pemaparan orangtua yang 

menyatakan bahwa dengan penggunaan media video dapat meningkatkan 

perkembangan kognitif anak dalam mengenal huruf hijaiyah. Orangtua 

mengatakan bahwa dengan video, anak dapat fokus, tertarik dan anak 

dapat menghubungkan huruf hijaiyah tertentu sama seperti benda-benda 

yang ada disekitar anak.  

Dari hasil penelitian berupa observasi, wawancara dengan waka 

kurikulum, wali kelas dan orang tua, serta hasil dokumentasi, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa penggunaan media video dapat mengembangkan 

kognitif anak, hal ini ditunjukkan dari perkembangan anak saat evaluasi 

ditampilkan video tentang huruf hijaiyah dan perkembangan saat di rumah. 

Anak-anak dapat menyelidiki (mengingat), mengklasifikasikan bentuk 

huruf hijaiyah (mampu membedakan), serta anak dapat merepresentasikan 

huruf hijaiyah tertentu dengan bentuk benda yang ada disekitar anak. 

Penggunaan media video di TK IT Bina Ilmu Sekampung dikelas TK B 

sudah terlaksana dengan baik namun perlu dilengkapi dari segi sarana 
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prasarana berupa kelengkapan layar LCD Proyektor agar penayangan 

video di kelas dapat terlaksana lebih maksimal. 

Dari pembahasan juga dapat disimpulkan bahwa media video 

efektif untuk mengembangkan kognitif anak. Hal tersebut ditunjukkan 

dengan anak yang dapat mengingat, dapat membedakan huruf hijaiyah, 

dan mampu merepresentasikan benda yang ada disekitar anak dengan 

bentuk huruf hijaiyah. Sedangkan efektivitas media video sendiri 

berdasarkan fungsinya sebagai salah satu dari media audio visual, media 

video membuat anak-anak akan bersemangat untuk belajar dan menarik 

perhatian anak untuk fokus pada isi video yang ditampilkan. 

Demikian penggunaan media video dalam mengembangkan aspek 

kognitif anak di TK IT Bina Ilmu Kec. Sekampung Kab. Lampung Timur, 

baik dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang peneliti 

lakukan selama proses penelitian ini berlangsung.  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah  dilakukan, maka 

pembahasan fokus pada penggunaan media video dalam pengembangan 

aspek kognitif anak di Taman Kanak-kanak Bina Ilmu Kecamatan 

Sekampung Kabupaten Lampung Timur, maka dapat diambil kesimpulan 

yaitu sebagai berikut: 

1. Langkah-langkah penggunaan media video dalam pengembangan 

kognitif anak di Taman Kanak-kanak Bina Ilmu Kecamatan 

Sekampung Kabupaten Lampung Timur sudah berjalan dengan baik. 

Penggunaan media video ini berisi tentang huruf hijaiyah guna untuk 

mengembangkan kognitif anak. Adapun langkah-langkah dalam 

menggunakan media video yaitu guru menyiapkan video dengan 

kriteria video yang sesuai dengan tema, bergambar, berwarna dan 

diselingi dengan nyanyian, guru menyiapkan perangkat pendukung 

(laptop, sound system, dan LCD proyektor), mengatur tempat duduk 

anak supaya nyaman, guru memutarkan video sekaligus menjelaskan 

isi video tersebut, dan diakhir kegiatan guru mengevaluasi tentang isi 

video yang telah ditampilkan. Saat digunakannya media video di 

kelas, anak-anak sangat antusias dikarenakan video yang digunakan 

merupakan video animasi yang disisipkan dengan nyanyian agar anak 
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tidak bosan. Disamping itu, guru tetap menjelaskan huruf hijaiyah satu 

persatu dan mengaitkannya dengan bentuk benda yang ada disekitar 

anak. Setelah penggunaan media video tersebut, didapatkan hasil dari 

evaluasi bahwa perkembangan kognitif anak dalam mengenal huruf 

hijaiyah sudah mulai berkembang.  

2. Efektivitas Penggunaan media video dalam pengembangan kognitif 

anak di TK IT Bina Ilmu Kecamatan Sekampung Kabupaten 

Lampung dibuktikan dengan anak dapat menganalisis/mengeksplor 

(mengingat) huruf hijaiyah apa yang ditanyakan guru. Anak-anak 

dapat mengelompokkan/membedakan huruf hijaiyah mana yang 

bentuk dan warnanya sama serta anak-anak dapat 

mengimplementasikan bentuk huruf hijaiyah dengan bentuk benda 

yang ada disekitar anak. Hal tersebut menunjukkan bahwa media 

video dapat mengembangkan kognitif anak usia dini. Bila dilihat dari 

efektivitas media video dalam segi proses, dapat dilihat dari fungsi 

media video yaitu fungsi atensi dan afektif. Fungsi atensi, menarik 

perhatian anak untuk fokus pada isi pembelajaran sedangkan fungsi 

afektif, dapat dilihat dari ketertarikan atau semangat anak dalam 

belajar dan mengenal huruf, bentuk, warna dan nama sesuai dengan 

teks bergambar pada film/video yang berbentuk audio visual. Dari 

kedua fungsi tersebut, menunjukkan bahwa media video efektif karena 

dapat membuat anak-anak bersemangat untuk belajar dan menarik 

perhatian anak untuk fokus pada isi video yang ditampilkan.  
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B. Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

disampaikan peneliti yaitu sebagai berikut: 

1. Guru menggunakan memilih media yang menarik agar materi yang 

disampaikan dapat diterima anak dengan baik 

2. Sekolah diharapkan dapat melengkapi alat pendukung LCD 

Proyektor agar saat video disajikan dalam kelas, anak-anak dapat 

melihat dengan jelas. 
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ALAT PENGUMPUL DATA 

PEDOMAN WAWANCARA 

PENGGUNAAN MEDIA VIDEO 

DALAM PENGEMBANGAN ASPEK KOGNITIF ANAK 

DI TAMAN KANAK-KANAK ISLAM TERPADU BINA ILMU 

KECAMATAN SEKAMPUNG KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 
 

Kisi-Kisi Wawancara Persiapan Yang Dilakukan Pendidik 

No. Indikator 

Persiapan 

Sub Indikator Banyaknya 

item 

1 Pembukaan 

1. Menyiapkan video yang 

berisi materi pembelajaran 

2. Cara pendidik 

mengkondisikan peserta 

didik saat akan memulai 

pembelajaran 

2 

2 Inti 

1. Menampilkan video untuk 

mengembangkan kognitif 

anak dalam mengenal 

huruf hijaiyah 

2. Langkah-langkah 

penggunaan media video 

pengenalan huruf Hijaiyah 

3. Respon anak saat pendidik 
menggunakan media 

video pengenalan huruf 

Hijaiyah 

4. Kelemahan dan kelebihan 

penggunaan video dalam 

menyampaikan materi 

tentang huruf hijaiyah 

5. Efektivitas penggunaan 

media video pengenalan 

huruf hijaiyah dalam 

mengembangkan aspek 

kognitif anak 

5 



 

3 Penutup 

1. Cara pendidik mengulas 

materi pembelajaran yang 

telah disampaikan guna 

mengetahui sejauh mana 

anak memahami 

pembelajaran 

2. Penilaian yang digunakan 

dalam melihat aspek 

perkembangan kognitif 

anak dengan mengenalkan 

huruf hijaiyah melalui 

media video  

2 

Jumlah  9 

 

 

Kisi-Kisi Wawancara Kepada Pendidik 

No. Indikator Sub Indikator Banyaknya item 

1 Belajar dan 

Pemecahan 

Masalah 

Menunjukkan aktivitas yang bersifat 

eksploratif dan menyelidik saat 

mengembangkan aspek kognitif anak 

dalam mengenalkan huruf hijaiyah 

melalui video 

1 

2 Berfikir 

Logis 

Mengklasifikasikan bunyi huruf 

hijaiyah berdasarkan warna, bentuk dan 

ukuran 

1 

3 Berfikir 

Simbolik 

Merepresentasikan berbagai macam 

benda dalam bentuk huruf hijaiyah 1 

Jumlah  3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

PEDOMAN WAWANCARA, OBSERVASI, DAN DOKUMENTASI 

PENGGUNAAN MEDIA VIDEO 

DALAM PENGEMBANGAN ASPEK KOGNITIF ANAK 

DI TAMAN KANAK-KANAK ISLAM TERPADU BINA ILMU 

KECAMATAN SEKAMPUNG KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

 

A. WAWANCARA 

1. Pedoman Wawancara Kepada Waka Kurikulum Taman Kanak-

Kank Islam Terpadu Bina Ilmu Sekampung  

a. Kurikulum apakah yang digunakan di Taman Kanak-kanak Islam 

Terpadu Bina Ilmu Sekampung? 

b. Apakah penggunaan video dalam proses pembelajaran sering 

digunakan di Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Bina Ilmu 

Sekampung? 

c. Sejak kapan media video digunakan untuk menyampaikan materi 

dikelas di Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Bina Ilmu 

Sekampung? 

d. Bagaimana penerapan media video terhadap pengembangan aspek 

kognitif anak dalam mengenal huruf hijaiyah di Taman Kanak-

kanak Islam Terpadu Bina Ilmu Sekampung? 

e. Apa saja kelebihan dan kelemahan penggunaan media video dalam 

mengembangkan aspek kognitif anak dalam mengenal huruf 

hijaiyah di Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Bina Ilmu 

Sekampung? 

 

2. Pedoman Wawancara Kepada Pendidik Taman Kanak-Kank 

Islam Terpadu Bina Ilmu Sekampung  

a. Persiapan yang dilakukan ketika akan menggunakan media video 

untuk mengembangkan aspek kognitif dalam mengenalkan huruf 

hijaiyah di Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Bina Ilmu 

Sekampung 

1) Pembukaan 

a) Apa saja perangkat pendukung yang disiapkan pendidik 

untuk menampilkan video pengenalan huruf hijaiyah guna 

untuk mengembangkan aspek kognitif anak? 

b) Bagaimana cara pendidik dalam mengkondisikan peserta 

didik untuk siap mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan media video pengenalan huruf hijaiyah 

dalam mengembangkan aspek kognitif anak? 

2) Inti 

a) Pendidik memilih video yang seperti apa untuk 

mengenalkan huruf hijaiyah dalam mengembangkan aspek 

kognitif anak? 
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b) Bagaimana langkah-langkah dalam menggunakan media 

video pengenalan huruf Hijaiyah di TK IT Bina Ilmu 

Sekampung? 



 

c) Bagaimana respon anak saat pendidik menggunakan media 

video pengenalan huruf Hijaiyah di TK IT Bina Ilmu 

Sekampung? 

d) Apa saja kelebihan dan kelemahan penggunaan media 

video dalam mengembangkan aspek kognitif anak melalui 

pengenalan huruf hijaiyah dan bagaimana solusi anda 

selaku pendidik untuk mengatasi kelemahan dari 

penggunaan media video tersebut? 

e) Menurut anda, seberapa efektif kah penggunaan media 

video dalam mengembangkan aspek kognitif anak di 

Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Bina Ilmu 

Sekampung? 

3) Penutup  

a) Bagaimana cara pendidik mengulas materi pembelajaran 

yang telah disampaikan untuk melihat sejauh mana peserta 

didik memahami materi pembelajaran yang menggunakan 

media video dalam mengembangkan aspek kognitif? 

b) Penilaian yang seperti apakah yang digunakan pendidik 

dalam melihat perkembangan kognitif anak usia dini 

melalui penggunaan media video? 

b. Penerapan media video dalam mengembangkan aspek kognitif 

anak mengenal huruf hijaiyah 

1) Apakah saat pembelajaran dengan menggunakan video anak-

anak Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Bina Ilmu 

Sekampung menunjukkan aktivitas yang bersifat eksploratif 

dan menyelidik? 

2) Apakah saat selesai ditampilkan video yang memuat materi 

pengenalan huruf hijaiyah anak-anak Taman Kanak-kanak 

Islam Terpadu Bina Ilmu Sekampung dapat mengklasifikasikan 

benda berdasarkan warna, bentuk, dan ukuran? 

3) Apakah setelah penerapan video pengenalan huruf hijaiyah 

anak-anak Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Bina Ilmmu 

Sekampung dapat merepresentasikan berbagai macam benda 

dalam bentuk gambar atau tulisan?   

 

3. Pedoman Wawancara Kepada Orang Tua Peserta Didik Taman 

Kanak-Kanak Islam Terpadu Bina Ilmu Sekampung 

a. Berdasarkan penggunaan media video dalam mengembangkan 

kognitif anak di Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Bina Ilmu 

Sekampung, apakah anak mulai ada perkembangan dirumah 

terutama mengenai pemahaman terhadap huruf hijaiyah? 
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

PENGGUNAAN MEDIA VIDEO 

DALAM PENGEMBANGAN ASPEK KOGNITIF ANAK 

DI TAMAN KANAK-KANAK ISLAM TERPADU BINA ILMU 

KECAMATAN SEKAMPUNG KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

 

Hasil wawancara kepada waka kurikulum Taman Kanak-kanak Islam 

Terpadu Bina Ilmu Sekampung 

 

Hari/tanggal  : Rabu, 14 Oktober 2020 

Waktu       : 09.00 wib – selesai 

1. Kurikulum apakah yang digunakan di Taman Kanak-kanak Islam Terpadu 

Bina Ilmu Sekampung? 

Jawaban: 

Kurikulum yang digunakan di TK IT menggunakan dua kurikulum yang 

pertama kurikulum K13 dan kedua kurikulum JSIT. Kurikulum JSIT yaitu 

kurikulum yang dikeluarkan dari JSIT (Jaringan Sekolah Islam Terpadu). 

Jadi ada pakem-pakem tersendiri di JSIT  tetapi tetap digabung dengan 

K13. 

 

2. Apakah penggunaan video dalam proses pembelajaran sering digunakan di 

Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Bina Ilmu Sekampung? 

Jawaban: 

Jarang digunakan, penggunaan video tersebut sebulan 2x  

 

3. Sejak kapan media video digunakan untuk menyampaikan materi dikelas 

di Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Bina Ilmu Sekampung? 

Jawaban: 

Dari tahun kemarin sudah menggunakan media video  

 

4. Bagaimana penerapan media video terhadap pengembangan aspek kognitif 

anak dalam mengenal huruf hijaiyah di Taman Kanak-kanak Islam 

Terpadu Bina Ilmu Sekampung? 

Jawaban: 

Penggunaan media video dilakukan sebulan 2x agar anak-anak tidak cepat 

merasa bosan 

 

5. Apa saja kelebihan dan kelemahan penggunaan media video dalam 

mengembangkan aspek kognitif anak dalam mengenal huruf hijaiyah di 

Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Bina Ilmu Sekampung? 

Jawaban: 

Kelebihannya, anak bisa merasakan senang, antusias, anak mudah 

mengingat karena divideo ada gambar dan warna warni 

Kelemahan, jika hanya video saja yang dilihat, anak akan bosan sehingga 

harus diselingi dengan nyanyian atau tepuk. 

 



 

Hasil wawancara kepada wali kelas B Taman Kanak-kanak Islam 

Terpadu Bina Ilmu Sekampung 

 

Hari/tanggal : Rabu, 14 Oktober 2020 

Waktu : 09.00 wib – selesai 

1. Apa saja perangkat pendukung yang disiapkan pendidik untuk 

menampilkan video pengenalan huruf hijaiyah guna untuk 

mengembangkan aspek kognitif anak? 

Jawaban: 

Ada laptop sound system dan seharusnya memakai LCD proyektor, tetapi 

memakai layar laptop tidak apa-apa  

 

2. Bagaimana cara pendidik dalam mengkondisikan peserta didik untuk siap 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media video pengenalan 

huruf hijaiyah dalam mengembangkan aspek kognitif anak? 

Jawaban: 

Biasanya kita memakai tepuk, nyanyi, duduknya diatur, biasanya 

bentuknya leter ‘U’ agar terlihat rapih. Dibuat perjanjian, seperti jika anak-

anak ribut ditengah-tengah atau tidak tertib, biasanya kita ada punishment, 

punishmentnya bukan dalam kekerasan, kita memakai membaca surat ada 

yang 10x ada yang 5x 

 

3. Pendidik memilih video yang seperti apa untuk mengenalkan huruf 

hijaiyah dalam mengembangkan aspek kognitif anak? 

Jawaban: 

Yang jelas menyenangkan, banyak warna, ada lagunya 

 

4. Bagaimana langkah-langkah dalam menggunakan media video pengenalan 

huruf Hijaiyah di TK IT Bina Ilmu Sekampung? 

Jawaban: 

Yang pertama, bunda menyiapkan perangkat, bundanya menyiapkan anak 

duduk rapih, setelah itu anak duduk rapih video diputarkan, setelah video 

diputarkan ada timbal balik, contohnya seperti tanya jawab, apa yang 

sudah ditampilkan tadi, ada apa saja, tentang apa, bentuknya, warnanya. 

 

5. Bagaimana respon anak saat pendidik menggunakan media video 

pengenalan huruf Hijaiyah di TK IT Bina Ilmu Sekampung? 

Jawaban: 

Anak sangat antusias, senang sekali, dan rasa ingin tahu anak sangat tinggi 

 

6. Apa saja kelebihan dan kelemahan penggunaan media video dalam 

mengembangkan aspek kognitif anak melalui pengenalan huruf hijaiyah 

dan bagaimana solusi anda selaku pendidik untuk mengatasi kelemahan 

dari penggunaan media video tersebut? 

Jawaban: 

Dalam mengatasi kelemahannya, bisa diselingi dengan nyanyi dan tepuk 



 

7. Menurut anda, seberapa efektif kah penggunaan media video dalam 

mengembangkan aspek kognitif anak di Taman Kanak-kanak Islam 

Terpadu Bina Ilmu Sekampung? 

Jawaban: 

Iya kalau menurut kami sangat efektif, karena anak sangat mudah untuk 

mengingat 

 

8. Bagaimana cara pendidik mengulas materi pembelajaran yang telah 

disampaikan untuk melihat sejauh mana peserta didik memahami materi 

pembelajaran yang menggunakan media video dalam mengembangkan 

aspek kognitif? 

Jawaban: 

Tanya jawab, jadi ditanya tentang gambar apa, video apa, bercerita tentang 

apa, kalua itu tentang cerita, kalua tentang huruf hijaiyah kita tanyai 

tentang huruf hijaiyah  

 

9. Penilaian yang seperti apakah yang digunakan pendidik dalam melihat 

perkembangan kognitif anak usia dini melalui penggunaan media video? 

Jawaban: 

Kita memakai kode, BB (belum berkembang, MB (masih berkembang), 

BSH (berkembang sesuai harapan), BSB (berkembang sangat baik)  

 

10. Apakah saat pembelajaran dengan menggunakan video anak-anak Taman 

Kanak-kanak Islam Terpadu Bina Ilmu Sekampung menunjukkan aktivitas 

yang bersifat eksploratif dan menyelidik? 

Jawaban: 

Iya tentunya, karena pada saat video ditayangkan, rasa ingin tahu anak 

sangat tinggi, anak selalu bertanya, bund aini huruf apa, itu huruf apa 

 

11. Apakah saat selesai ditampilkan video yang memuat materi pengenalan 

huruf hijaiyah anak-anak Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Bina Ilmu 

Sekampung dapat mengklasifikasikan benda berdasarkan warna, bentuk, 

dan ukuran? 

Jawaban: 

Waktu ditampilkan video sambil dikasih contoh, misalnya huruf alif  ( ا ) 

bentuknya seperti apa, bentuknya seperti apa, nanti anak-anak menjawab 

bentuknya seperti angka satu, ada yang seperti tiang 

 

12. Apakah setelah penerapan video pengenalan huruf hijaiyah anak-anak 

Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Bina Ilmmu Sekampung dapat 

merepresentasikan berbagai macam benda dalam bentuk gambar atau 

tulisan?   

Jawaban: 

Saat penayangan video, guru menstimulus bentuk huruf dengan berbagai 

benda sehingga setelah selesai anak dapat merepresentasikan huruf itu 

dalam bentuk apa, contohnya ba’ (  ب ) bentuknya seperti apa, seperti 



 

mangkuk bakso yang baksonya jatuh satu. Dengan begitu anak akan 

mudah mengingat bentuk huruf hijaiyah  

 

Hasil wawancara kepada wali murid Taman Kanak-kanak Islam 

Terpadu Bina Ilmu Sekampung 

 

Hari/tanggal : Selasa, 20 Oktober 2020 

Waktu : 17.47 wib – selesai 

 

1. Berdasarkan penggunaan media video dalam mengembangkan kognitif 

anak di Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Bina Ilmu Sekampung, 

apakah anak mulai ada perkembangan dirumah terutama mengenai 

pemahaman terhadap huruf hijaiyah? 

Jawaban: 

Alhamdulillah Balqis sudah mulai bisa , kalau melihat dari video dia 

senang karena ada gambar dan nyanyiannya. 

 

2. Apakah saat dirumah, orang tua menerapkan hal yang sama dengan 

menggunakan media video dalam mengembangkan aspek kognitif 

mengenai pemahaman terhadap huruf hijaiyah? 

Jawaban: 

Kadang-kadang, diterapkan tidak setiap hari, jika Balqis membuka 

youtube maka pembelajaran saja yang dibuka seperti mengaji. Kalua 

dengan video, anak-anak akan berhenti sehingga anak-anak sulit untuk 

berhenti, maka orang tua memberikan waktu saat memegang Handphone. 

 

3. Bagaimana menurut bapak/ibu selaku orang tua mengenai penggunaan 

media video dalam mengembangkan aspek kognitif anak usia dini di 

Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Bina Ilmu Sekampung? 

Jawaban: 

Siswa bila menggunakan media video akan cepat menangkap dan paham 

karena mereka tidak akan jenuh, anak-anak TK akan senang, tapi memang 

untuk waktu melihat video tidak bisa terlalu lama, karena bila terlalu lama 

anak akan bosan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Hasil wawancara kepada wali murid Taman Kanak-kanak Islam 

Terpadu Bina Ilmu Sekampung 

 

Hari/tanggal : Rabu, 21 Oktober 2020 

Waktu : 12.00 wib – selesai 

 

1. Berdasarkan penggunaan media video dalam mengembangkan kognitif 

anak di Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Bina Ilmu Sekampung, 

apakah anak mulai ada perkembangan dirumah terutama mengenai 

pemahaman terhadap huruf hijaiyah? 

 

Jawaban: 

Attaya sejak dari kecil melihat video, anak menjadi tertarik, jika melihat 

huruf خ   ح  bentuknya seperti ini, huruf dal  bentuknya seperti   ذ  dan dzal    د

boomerang. Dari situlah anak sedikit demi sedikit paham kalua huruf ini 

seperti ini. Selain dari video biasa yang ada diyoutube, bisa juga dengan 

video yang bentuknya seperti permainan. Pemahaman awal sebelum 

Attaya mengerti ngaji melalui video tersebut. Jadi awal Attaya mengenal 

huruf hijaiyah dari video tersebut.  

 

2. Apakah saat dirumah, orang tua menerapkan hal yang sama dengan 

menggunakan media video dalam mengembangkan aspek kognitif 

mengenai pemahaman terhadap huruf hijaiyah? 

Jawaban: 

Iya diterapkan namun tidak sering, waktu dulu masih sering melihat video 

huruf hijaiyah. 

 

3. Bagaimana menurut bapak/ibu selaku orang tua mengenai penggunaan 

media video dalam mengembangkan aspek kognitif anak usia dini di 

Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Bina Ilmu Sekampung? 

Jawaban: 

Penggunaan video huruf hijaiyah bagus untuk diterapkan disekolah. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

PEDOMAN LEMBAR OBSERVASI UNTUK GURU  

PENGGUNAAN MEDIA VIDEO 

DALAM PENGEMBANGAN ASPEK KOGNITIF ANAK 

DI TAMAN KANAK-KANAK ISLAM TERPADU BINA ILMU 

KECAMATAN SEKAMPUNG KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

 

 

No. 

Langkah-Langkah 

Penggunaan Media Video 

Dilakukan 

Ya Tidak 

1 Tahap persiapan 

a. Guru menyiapkan video 

b. Guru mengatur tempat duduk anak, 

c. Guru menyiapkan alat pendukung 

d. Guru menjelaskan peralatan yang digunakan 

 

√ 

√ 

√ 

 

 

 

 

√ 

2 Pelaksanaan 

a. Guru memutar video 

b. Menjelaskan materi yang sedang berlangsung 

c. Guru memberikan kesempatan pada anak untuk 

bertanya 

 

√ 

√ 

√ 

 

 

3 Evaluasi 

a. Guru mengadakan tanya jawab dari isi video lalu 

anak menjawab pertanyaan tersebut 

b. Guru menyimpulkan hasil kegiatan. 

 

√ 

 

√ 

 

 

 
 



 

DATA ANALISIS PENGGUNAAN MEDIA VIDEO DALAM 

PENGEMBANGAN KOGNITIF ANAK MENGENAL HURUF HIJAIYAH 

DI TK IT BINA ILMU SEKAMPUNG KELAS B 

 

No. Nama 
Indikator 

Ket. 
1 2 3 

1 AKY BSH BSH BSH BSH 

2 ARM MB MB MB MB 

3 AVS BSH MB MB MB 

4 ATBZ BSH BSH BSB BSH 

5 AIH BSH BSH BSH BSH 

6 AVRH BSH MB MB MB 

7 AAT BSH BSH BSH BSH 

8 AKP BSH BSH MB BSH 

9 ADF BSH BSH BSB BSH 

10 AAR BSH BSH BSB BSH 

11 AAG BSB BSB BSB BSB 

12 ANA BSH MB BSH BSH 

13 BAAS BSB BSH BSB BSB 

14 BEP BSB BSH BSB BSB 

15 DEH BSB BSB BSB BSB 

16 EK BSH MB MB MB 

17 GAR MB MB MB MB 

18 IAA BSH BSH BSH BSH 

19 LHAY MB MB MB MB 

20 MFAF BSB BSH BSB BSB 

21 MA BSB BSH BSB BSB 

22 NK MB MB MB MB 

23 RPD BSH MB BSH BSH 

24 SNL BSH MB BSH BSH 

25 TMS BSH MB BSH BSH 

26 ZZ BSH BSH BSH BSH 

Keterangan Indikator: 

1. Mengingat bentuk huruf hijaiyah 

2. Mampu membedakan macam-macam bentuk huruf hijaiyah 

3. Mampu merepresentasikan bentuk benda dengan bentuk huruf hijaiyah 

Keterangan Penilaian: 

BB : Belum berkembang (0% - 25 %) 

Anak melakukan masih dengan bimbingan dan dicontohkan guru 

MB : Mulai berkembang (26% - 50%) 

Anak masih harus diingatkan atau dibantu oleh guru 

BSH : Berkembang sesuai harapan (51% - 75%) 

Anak sudah dapat melakukan secara mandiri tanpa dicontohkan oleh guru 

BSB : Berkembang sangat baik (76% - 100%) 

Anak sudah mampu melakukan sendiri dan dapat membantu temannya 



 

PEDOMAN LEMBAR OBSERVASI 

PERKEMBANGAN KOGNITIF ANAK DALAM MENGENAL HURUF 

HIJAIYAH 

 

Nama Anak : BAAS 

Kelas  : B 

No. Indikator 

Kriteria Penilaian 

BB MB BSH BSB 

1 Menunjukkan aktivitas yang bersifat 

eksploratif dan menyelidik (mengingat 

huruf hijaiyah) 

  

 √ 

2 Mengklasifikasikan bunyi huruf hijaiyah 

berdasarkan warna, bentuk dan ukuran 

(membedakan bentuk huruf hijaiyah) 

  

√  

3 Merepresentasikan berbagai macam benda 

dalam bentuk huruf hijaiyah 

  

 √ 

Keterangan: 

BB : Belum berkembang (Anak melakukan masih dengan bimbingan dan 

dicontohkan guru) 

MB : Mulai berkembang (Anak masih harus diingatkan atau dibantu oleh guru) 

BSH : Berkembang sesuai harapan (Anak sudah dapat melakukan secara 

mandiri 

tanpa dicontohkan oleh guru) 

BSB : Berkembang sangat baik (Anak sudah mampu melakukan sendiri dan 

dapat membantu temannya) 



 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PEMBIMBING I 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

PEMBIMBING II 
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